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ABSTRAK

Kurnia Agustina Devanti, 2020. Pengaruh Media Wayang Kertas Terhadap
Keterampilan Menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk. Skripsi Pendidikan
Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: 1: Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag dan
Pembimbing 2: Dr. Imam Syafii, S.Ag., M.Pd.I

Kata Kunci: Media Wayang Kertas, Keterampilan Menyimak, Anak Usia Dini

Ada beberapa keterampilan berbahasa pada anak usia dini yang penting
untuk diajarkan. Salah satunya ialah keterampilan menyimak, berdasarkan hasil
observasi keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk masih
kurang, Hal ini dibuktikan ketika proses pembelajaran anak-anak kurang fokus dan
kurang memperhatikan guru. Selain itu guru juga belum memanfaatkan atau
menggunakan media pembelajaran sebagai penunjang proses belajar mengajar. Hal
ini yang mlatarbelakangi peneliti menggunakan media wayang kertas sebagai
media pada keterampilan menyimak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan
menyimak siswa yang diajar dengan menggunakan media wayang kertas dan yang
tidak diajar menggunakan media wayang, dan untuk membuktikan adakah
pengaruh media wayang terhadap keterampilan menyimak kelompok B di RA Al-
Huda Kedonglo Nganjuk.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan eksperimen. penelitian ini termasuk dalam penelitian
Quasi Experimental Design dengan bentuk desain Non-equivalent Control Group
Design. Di mana terdapat kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai
pembanding. Dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji prasyarat, dan uji hipotesis (Uji t)
dengan bantuan program SPSS 16 for windows.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan media
wayang kertas terhadap keterampilan menyimak di RA AL-Huda Kedonglo
Nganjuk. Hal ini dapat dilihat dari hasil peningkatan nilai rata-rata kelompok
eksperimen dari 16,45 menjadi 22,45. Hasil perhitungan Uji t dapat dilihat
pada “mean difference” adalah sebesar 3,250. Nilai ini menunjukkan selisih rata-
rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada posttest yaitu 22,45-19,20 =
3,250 dan selisih perbedaan tersebut adalah 1.833 sampai 4.667 (95% confidence
interval off difference lower upper). Dan berdasarkan analisis data diketahui bahwa
nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Hoditolak dan Hy diterima. Maka dari itu dapat
dinyatakan bahwa media wayang kertas berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..ot i
HALAMAN JUDUL......coiiiiiii s i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN. ...t ii
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ........cccoiiiiiiiiin, v
LEMBAR PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI .......cccooiiiiiiiicin, v
LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI........c.cccciviiinnn. Vi
ABSTRAK s vii
DAFTAR ISH .. viii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............ccccoeiieiiiii i 01
B. Rumusan Masalah ...........ccccoceiieiiiiniccc e 08
C. Tujuan PeNEIITIAN ........ooiiiiieieecee e 08
D. Manfaat PENelitian .........cccoiiiiiiiiiiieeee e 09

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran..........cccoooiiiiiiiiiiiie e 11
1. Pengertian Media Pembelajaran..........cccccccovveiiiiiiiiiiciic e, 11
2. Fungsi Media Pembelajaran............cccceevveveiieieeie s 12
3. Jenis Media Pembelajaran..........c.ccoccvvvevveieiiesieese e, 16
B. Wayang sebagai Media Pembelajaran............c.ccooooviiiiiinninen. 17
1. Pengertian Wayang .........cccceoveeiieiiiieiieesee e sre s 17
2. Jenis-JeniS WayanQ .........ccccceeeeieeieeiie it 19
3. Media Wayang Kertas.........cccceoeivereereiieeseenesieseess e seesee e 19
4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wayang Kertas................ 20
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Wayang Kertas ...................... 22
C. Keterampilan Berbahasa............c.ccccoevviiiiiiiiicicc e, 23

viii



1. Pengertian Bahasa ..........ccocooiiiiiiiiiei e 23

2. FUNQGSI BANASA ......coviiiiiiiice 24
3. Macam-Macam Keterampilan Bahasa ...........ccccccovvvevvniniinnennnnns 25
D. Keterampilan MenyimakK...........cccccoovveiiiiiiiie i 26
1. Pengertian Keterampilan Menyimak............ccccocevveieiveiesiieinennn. 26
2. Tujuan Keterampilan Menyimak ..........ccccooeiiiiiinininieicieenn 27
3. Tahap-Tahap Keterampilan Menyimak ...........ccccoooevininniinnennnns 28
4. Proses Menyimak ........cccouueiirieiieeniiie e 29
5. Indikator Keterampilan Menyimak ............ccccccoevveviiieciecne e, 30
E. Penelitian Terdahulu ............cccoooveiiiiiiee e 32
F. Kerangka TEOKM .....cccviiiiiiiiiieie et 38
T o 11 010 (=Y SO SSPS 39

BAB Il METODE PENELITIAN

I @M mOoOOoOw

Desain Penelitian..........ccooviieiiie et 40
Prosedur PENelitian. ..........ccoovoiiiiiieiic e 42
Populasi dan Sampel/Subyek Penelitian .............cccoovevieiieieeiecieneen, 46
Variabel dan Indikator Penelitian.............ccoovvviiiineniieniscceee,s 46
Instrumen Penelitian...........ccooveviiiieee e 48
UJE VaAITAS ..o e 58
Teknik Pengumpulan Data.........ccccveiieiiiiiieiiiciie e 59
Teknik ANAlISIS Data........cccoieieiiriiiiiieiee e 61

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian.............ccccvvevviiiiieieeie e 65

B. Hasil PENelitian ........ccooviiiiiiiiie e 66

C. Uji Instrumen Penelitian .........cocovviiiiiiiisiseeee e 72

D. Uji ANAlISIS DALA......c.eeiiiiieiiiiie i 72

E. Pengaruh Media Wayang Kertas Terhadap Keterampilan Menyimak 78
BAB V PENUTUP

AL SIMPUIAN e e 82






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan anak yang tumbuh dan berkembang pesat selama masa pra
sekolah adalah kemampuan berbahasa, di mana bahasa yang diperoleh ialah
bahasa kedua setelah bahasa ibu. Anak belajar bahasa dan mendapatkan kosa
kata atau perbendaharaan kata baru dari dia melihat, mendengar, dan
menirukan orang-orang di sekitarnya. Pengetahuan bahasa yang mereka
peroleh berasal dari lingkungan sekitarnya, baik dari lingkungan keluarga,
masyarakat dan teman sebaya.

Beberapa aspek perkembangan anak yang berusia 0-6 tahun menjadi
krusial untuk dapat meningkatkan keterampilannya, aspek tersebut adalah
aspek perkembangan bahasa. Keterampilan berbahasa menjadi hal penting
untuk dikenalkan dan diterapkan lebih awal untuk anak usia dini.! Bahasa juga
mengajarkan anak tentang sesuatu hal, selain bisa menambah kosa kata atau
perbendaharaan kata baru, bahasa juga mengajarkan anak bisa membaca, dan
menulis. Bahasa menjadi keterampilan awal yang penting, karena anak
membutuhkan keterampilan tersebut untuk berhasil di sekolah dan luar

sekolah.? Untuk mengembangkan keterampilan berbahasa perlu adanya

1 Sri Saparahayu ningsih, “Meningkatkan Ketrampilan Menyimak Melalui Mendongeng dengan
Media Wayang Kertas” dalam Jurnal llmiah Potensia, Vol.1 ,No.1, 2016, 42

2 Suci Romadhona dan Apri Widiastuti, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini Edisi Kelima
(Jakarta Barat: PT Indeks, 2016), 223



stimulus atau rangsangan agar perkembangan bahasa anak hasilnya bisa sesuai
dengan tujuan dan indikator penilaian yang telah ditentukan.

Terdapat beberapa keterampilan berbahasa anak yang dipelajari di
sekolah di antaranya ialah bahasa reseptif, bahasa ekspresif dan bahasa
simbolis. Bahasa reseptif yaitu seperti mendengarkan guru, bahasa ekspresif
yaitu anak memiliki keterampilan berbicara fasih dan jelas dengan guru atau
teman, yang terakhir yaitu bahasa simbolis yaitu anak mampu mengetahui
nama-nama orang, tempat, dan benda.

Keterampilan dalam berbahasa mencakup empat segi, Vaitu
keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking
skill), keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis
(writing skill), keempat k eterampilan berbahasa tersebut saling berhubungan.
Sebagai dasar keterampilan berbahasa lainnya kegiatan menyimak perlu
dikembangkan sedini mungkin.® Karena kegiatan tersebut berperan penting
dalam pengembangan kemampuan berbahasa seseorang. Selain keterampilan
menyimak adapun keterampilan lain yang perlu diajarkan anak usia dini yaitu
keterampilan membaca, menulis, dan berbicara.

Salah satu keterampilan berbahasa yang paling awal dilakukan ialah
keterampilan menyimak, karena pada umumnya kegiatan menyimak hampir
setiap saat kita melakukannya, bisa jadi itu dalam mendengarkan pelajaran atau

mendengarkan ketika berkomunikasi dengan orang lain. Kegiatan menyimak

% Gias Rima Dhewi Laksmita Dianasari, dkk, “Implementation Of Story Telling Using Puppet To
Improve Students’ Listening Of Tales Ability” dalam SHESs: Conference Series Vol 1, No. 1, 2018,
324.



ini bisa dilkukan secara langsung maupun tidak langsung. Berdasarkan hal
yang telah dikemukakan Paul T. Rankin dalam Henry Guntur Tarigan yang
menyatakan bahwa perbandingan orang ketika berkomunikasi ialah sebesar
45% menyimak, 30% berbicara, 16% membaca, dan 9% menulis. Berdasarkan
survey tersebut ternyata persentase untuk menyimak paling besar dibanding
waktu untuk berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan menyimak atau
mendengarkan sangat penting karena seseorang tidak akan memiliki
kemampuan berbahasa jika tidak mengawalinya dengan kegiatan
mendengarkan dan menyimak.

Kegiatan atau tindakan yang diawali dengan mendengarkan dan
diakhiri dengan memahami informasi yang telah diperoleh adalah kegiatan
menyimak yang menjadi awal dalam pemahaman berbahasa. Perlu adanya
pengoptimalan dan rangsangan ketika memulai kegiatan berbahasa pada anak.
Pengoptimalan dan rangsangan yang diberikan bertujuan untuk memotivasi
anak agar memiliki semangat belajar. Proses belajar pada dasarnya dilakukan
sejak manusia lahir, dan menyimak dilakukan manusia sejak bayi.
Keterampilan menyimak siswa juga dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan
akan terus berkembang sesuai dorongan atau rangsangan yang diperolehnya.

Manusia bisa berbicara, membaca, dan menulis karena mempunyai
keterampilan menyimak yang baik. Pada proses pembelajaran kegiatan
menyimak sering dilakukan untuk mengembangkan pemahaman siswa ketika
mendengarkan penjelasan guru dari awal hingga akhir. Yang paling penting

dari kegiatan menyimak ini terletak pada saat kegiatan inti, yaitu ketika guru



memberikan penjelasan tentang materi hari ini dan menjelaskan prosedur atau
aturan main. Akan tetapi kegiatan menyimak tersebut masih kurang
diperhatikan oleh anak-anak, hal ini ditunjukan ketika proses belajar mengajar
masih ada anak-anak yang tidak memperhatikan dan cenderung sibuk dengan
dunianya sendiri dan dengan temannya. Alhasil anak tidak paham dan mengerti
apa saja yang tadi telah dijelaskan dan disampaikan oleh guru.

Dari hasil pengamatan dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
selama proses magang mandiri yang dilaksanakan pada saat liburan semester
selama 90 hari dan dimulai tanggal 18 Juli 2017 di RA Al-Huda Kedonglo
Nganjuk bahwa informasi yang diperoleh adalah keterampilan menyimak anak
masih kurang. Hal ini dibuktikan ketika guru menjelaskan materi dan kegiatan
pelajaran masih ada anak yang kurang fokus, Sehingga ketika diakhir
penjelasan masih ada anak-anak yang bertanya bagaimana cara
mengerjakannya dan sebagainya. Akhirnya anak-anak belum mencapai kriteria
penilaian BSH (Belum Sesuai Harapan) yang diharapkan.

Ketika kegiatan menyimak materi, guru tidak menggunakan media
pembelajaran sebagai alat bantu dan hanya menggunakan Lembar Kerja Siswa
(LKS). Dapat disimpulkan bahwa anak-anak kurang antusias dan bosan dengan
metode pebelajaran yang tidak menarik. Berdasarkan penjelasan di atas, perlu
adanya inovasi dalam proses pembelajaran agar proses belajar mengajar
bervariasi. Apabila strategi, metode, model, bahan ajar dan pemanfaatan media

yang digunakan kurang maksimal hal tersebut bisa menjadi salah satu faktor



penyebab kurang tercapainya proses pembelajaran yang maksimal.* Adapun
pengembangan yang dapat dilakukan guru ketika kegiatan menyimak ialah
dengan memanfaatkan penggunaan media sebagai penunjang dan alat bantu
dalam memvisualisasikan dan mengkonkretkan materi. Selain itu guru juga
harus lebih kreatif dalam menciptakan hal-hal baru berdasarkan kondisi yang
ada dan yang sedang terjadi. Kemampuan guru dalam menggunakan media
pembelajaran juga bisa menjadi salah satu keberhasilan dalam pembelajaran
yang menyenangkan. Tantangan yang dihadapi guru dalam hal ini ialah mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif dengan pemanfaatan dan
pengunaan media yang bisa digunakan sebagai alat bantu mengajar. Karena
media merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran.

Peran penting media dalam proses pembelajaran bisa dijadikan cara
untuk mendekatkan pandangan dan pemahaman guru dengan daya tangkap
anak, dengan adanya media juga dapat meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran. Karena media berfungsi sebagai alat bantu untuk memperjelas
informasi atau pesan yang disampaikan oleh pemberi informasi (guru) kepada
si penerima informasi (siswa). Penggunaan media saat menjelaskan materi
maupun proses pembelajaran sangat diperlukan. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan semangat belajar siswa, media juga merupakan stimulus sebagai

upaya untuk mengembangkan keterampilan menyimak. Adanya media ini

4 A’isatul Munawaroh Kusyari dkk, “Pengaruh Metode Demonstrasi Berbantu Media Wayang
Kartun terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia pada Siswa Kelas Il SDN Pandean Lamper 01
Semarang” dalam Jurnal Pendas Mahakam, Vol 2, No. 2, 2017, 165.



anak-anak bisa meningkatkan konsentrasi, sehingga mereka bisa memahami
apa yang disampaikan guru. Pemahaman siswa dalam menyimak dan
memperhatikan guru akan meningkat dengan baik apabila media yang
digunakan menarik dan inovatif.

Kegiatan menyimak yang ada di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk yang
sudah sedikit peneliti jelaskan di atas, yaitu guru masih belum memaksimalkan
dalam penggunaan media, hal ini bisa dilihat ketika guru menyampaikan materi
hanya menggunakan buku LKS. Media yang bisa digunakan dalam kegiatan
menyimak adalah media wayang. Guru bisa membuat wayang berbahan kertas
sebagai alat bantu pembelajaran, wayang kertas dibuat dari kertas yang gambar
dan bentuknya bisa disesuaikan dengan tema atau materi pembelajaran yang di
bagian bawahnya diberi pegangan agar dapat digerakkan. Wayang merupakan
salah satu media pembelajaran yang menarik, yang dapat digunakan oleh guru
sebagai media untuk menyampaikan materi pembelajaran menyimak.

Selain itu sebagai pelengkap media wayang bisa dengan menggunakan
panggung mini. Contohnya, ketika tema keluarga, guru bisa membuat wayang
kertas dengan karakternya anggota keluarga dan miniatur rumah. Media
wayang kertas termasuk media visual yang penyampaian pesannya secara
visual dan anak memperoleh informasi dari indra penglihatannya. Media visual
berfungsi untuk menarik perhatian, memperjelas ide, mengilustrasikan fakta
yang mungkin cepat dilupakan jika tidak digrafiskan. Media wayang kertas ini
selain sederhana dan mudah digunakan, juga sangat mudah cara

pembuatannya. Karena tidak membutuhkan peralatan yang sulit serta relatif



murah jika ditinjau dari segi biaya. Selain itu media wayang sangat aman
digunakan oleh anak-anak dan bisa digunakan oleh keduanya, baik guru
maupun anak-anak. Sehingga anak-anak akan mengenal dan memperhatikan
sekaligus bisa mempraktikkan media wayang kertas tersebut.

Menurut Maghfiroh Puji Lestari®, media wayang kertas dapat
disesuaiakan dengan watak atau karakter, tokoh, dan bentuk yang sesuai
dengan tema dan materi pembelajaran. Selain itu media wayang kertas
memiliki kelebihan yaitu dapat meningkatkan perhatian siswa dan minat dalam
kegiatan menyimak. Media wayang yang menarik akan membuat anak semakin
terkesan sehingga nantinya membuat anak semangat untuk menyimak materi.

Dari penjelasan di atas, maka peneliti akan meneliti dan menguji
“Pengaruh Media Wayang Kertas terhadap Keterampilan Menyimak di
RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk”. Metode kuantitatif adalah metode yang
akan digunakan peneliti, karena peneliti ingin mengetahui apakah ada
pengaruh dari perlakukan tertentu dan ingin mendapatkan data yang akurat
sesuai fakta di lapangan. Pendekatan kuantitatif yang digunakan untuk meneliti
populasi dan sampel tertentu pengumpulan datanya menggunakan instrumen
penelitian, sedangkan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.® Metode yang

digunakan adalah eksperimen dengan bentuk Quasi Eksperimen (Quasi

% Maghfiroh Puji Lestari, “Pengaruh Media Wayang terhadap Keterampilan Menyimak Cerita pada
Kelompok A di Taman Kanak-kanak Muslimat NU 205 Al-Husna Gresik” (Skripsi—UINSA,
Surabaya, 2019) 7.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 8.



Experimental Design). Bentuk desain yang digunakan ialah nonequivalent
control group design.

Peneliti menggunakan pendekatan tersebut, karena peneliti ingin
mengetahui apakah media wayang kertas (X) berpengaruh terhadap
keterampilan menyimak (Y) jika diberikan dan jika tidak diberikan di RA Al-

Huda Kedonglo Nganjuk.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana keterampilan menyimak kelompok B RA Al-Huda Kedonglo
Nganjuk yang diajar dengan menggunakan media wayang kertas?
2. Bagaimana keterampilan menyimak kelompok B RA Al-Huda Kedonglo
Nganjuk yang tidak diajar menggunakan media wayang kertas?
3. Bagaimana pengaruh media wayang kertas terhadap keterampilan

menyimak kelompok B RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk megetahui bagaimana keterampilan menyimak kelompok B RA
Al-Huda Kedonglo Nganjuk yang diajar dengan menggunakan

media wayang kertas.



2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan menyimak kelompok B RA
Al-Huda Kedonglo Nganjuk yang tidak diajar menggunakan media
wayang kertas.

3. Untuk mengatahui dan membuktikan adakah pengaruh penggunaan media
wayang terhadap keterampilan menyimak kelompok B RA Al-Huda

Kedonglo Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoretik
a. Dari segi teoretik penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan
dan masukan dalam memberikan referensi media pembelajaran
sehingga lebih bervariasi dan membuat anak semakin semangat
belajar, terutama dalam keterampilan menyimak di RA Al-Huda
Kedonglo Nganjuk. Apakah nantinya keterampilan menyimak di RA
Al-Huda Kedonglo Nganjuk menjadi lebih baik dengan menggunakan
media wayang kertas.
b. Untuk referensi penelitian yang serupa dikemudian hari.
2. Manfat praktis
a. Bagi siswa
Penggunaan media wayang kertas diharapkan memiliki pengaruh dan
keterampilan menyimak di RA AL-Huda Kedonglo Nganjuk

meningkat.



b. Bagi guru
Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru memiliki referensi
media pembelajaran yang menarik dan mampu mengembangkan
media pembelajaran yang lain ketika proses pembelajaran.

c. Bagi sekolah
Dapat menigkatkan mutu dan kualitas sekolah dengan adanya media

pembelajaran baru yang inovatif di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah mempunyai arti antara, perantara atau
pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim
pesan ke penerima pesan.’ Kata media menurut bahasa arab berarti ‘wasail’
bentuk jama’ dari ‘wasilah’ yakni sinonim al-wasth yang artinya juga
“tengah”. Kata “tengah” itu sendiri berada di antara dua sisi, maka dapat
disebut juga sebagai “perantara” yang mengantarai kedua sisi tersebut.
Karena posisinya di tengah media bisa menjadi pengantar atau penghubung,
yakni yang mengantarkan atau menghubungkan atau menyalurkan sesuatu
hal dari satu sisi ke sisi lainnya.®

Menurut Education Association (NEA) mendefinisikan media
adalah sebuah benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca
atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam
kegiatan belajar mengajar.® Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa media
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian

yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh

" Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), 10.3.

8 Ibid., 5.

% Asnawir dan Usman M Basyiruddin, Media Pembelajaran (Jakarta Selatan: Ciputat Pers, 2002),
11.
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pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Guru, buku teks, dan lingkungan
sekolah dalam pengertian ini bisa disebut sebagai media. Dalam proses
mengajar pengertian media dapat diartikan khusus sebagai alat-alat grafis,
photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun
kembali informasi visual atau verbal.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan
sebagai proses belajar mengajar ialah sebuah perantara pesan atau informasi
yang berupa materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru dan diterima
oleh peserta didik, di mana media bisa berupa bentuk grafis, foto, alat
elektronik, dan media buatan yang dibuat sesuai dengan materi sebagai alat
bantu memvisualkan materi tersebut yang diperoleh dari lingkungan sekitar.
Sehingga sangat diharapkan penggunaan media pembelajaran ini mampu
membuat peserta didik semakin termotivasi dan memudahkan peserta didik
menyerap dan memahami pesan atau informasi yang disampaikan.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Media selain digunakan untuk mengantarkan pembelajaran secara
utuh dapat juga dimanfaatkan untuk menyampaikan bagian tertentu dari
kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan maupun motivasi. Kembali
kepada arti penting media dalam proses belajar mengajar yang dapat
mengantarkan kepada tujuan pendidikan, maka berikut ini akan diuraikan
berbagai fungsi atau peranan media dalam proses belajar mengajar menurut
Hamalik 1997 dan Sadiman 2003. Berikut adalah fungsi dan peranan media

dalam proses belajar mengajar menurut Hamalik dan Sadiman:
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a. Memperjelas penyajian pesan dan mengurangi verbalitas
Penggunaan media dapat mengurangi verbalitas, karena media
mampu mendorong anak menjadi aktif. Aktif yang dimaksud di sini ialah
dengan adanya media mampu membuat anak penasaran sehingga mereka
akan mencari tahu dengan bertanya mengenai media tersebut. Sehingga
anak didik tidak hanya memperoleh informasi dari guru melainkan
mereka aktif untuk memperoleh informasi tersebut.
b. Memperdalam pemahaman anak didik terhadap materi pelajaran
Media mampu membuat anak mudah dalam memvisualkan atau
membayangkan secara konkret dan nyata apa yang ada di dalam materi
pembelajaran, sehingga anak akan mudah untuk memahami materi jika
ada media. Misalnya, penggunaan media pada materi tentang siklus
hujan. Anak lebih mudah memahami dengan bantuan media buatan.
Daripada penjelasan guru secara lisan tanpa adanya bantuan media.
c. Memeragakan pengertian yang abstrak ke pengertian yang konkret dan
jelas
Materi pelajaran biasanya bersifat abstrak, hal yang abstrak
tersebut tidak mudah dipahami oleh anak. Oleh karena itu, media mampu
menjadikan sesuatu yang bersifat abstrak dapat dipahami secara konkret
dan jelas
d. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra manusia
Manusia memiliki keterbatasan indra untuk bisa memahami

tentang seluk beluk lingkungan kehidupannya jika hanya mengandalkan
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daya indranya. Oleh karena itu, manusia membutuhkan bantuan berbagai
alat yaitu dengan menggunakan berbagai media, yang sesuai
karakteristiknya. yaitu: a) menangkap dan menyimpan suatu objek atau
peristiwa yang telah terjadi di masa lampau. Misalnya foto/kamera, film,
video. b) merubah objek, waktu dan peristiwa menjadi tiga hal yaitu close
up (objek yang terlalu kecil terlihat besar), high-speed photography
(gerak yang terlalu lambat dapat ditampilkan lebih cepat), slowmotion
(gerak yang terlalu cepat dapat diperlambat). ¢) menyajikan suatu
peristiwa dalam radius yang luas seperti gunung merapi, gempa bumi,
iklim atau cuaca yang dapat ditampilkan dalam bentuk film bingkai,
gambar, dan lain-lain.

e. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mengatasi sikap pasif
anak didik

Media dapat mengatasi anak yang pasif di dalam kelas, karena

media dapat memberikan kesempatan pada anak untuk bereksperiman
dan bereksplorasi.

f. Media mampu memberi variasi dalam proses belajar mengajar

Dengan media yang bervariasi, maka suasana pembelajaran pun

akan bervariasi dan menarik bagi siswa. Karena media yang digunakan
bisa digunakan dengan berbagai cara dan metode.

g. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mereview materi yang

diberikan
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Dengan memperlihatkan kembali media yang digunakan, peserta
didik dapat menceritakan kembali informasi yang telah diterima apabila
ada beberapa materi yang terlewat anak dengan mudah mengulang
dengan adanya media.

h. Melancarkan pelaksanaan pembelajaran dan mempermudah tugas
mengajar guru

Pelaksanaan belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien.
Karena media yang digunakan tepat dan sesuai sehingga pemahaman
anak juga cepat dan mudah.

Penyampaian informasi yang hanya melalui bahasa verbal selain
dapat menimbulkan kesalahan pandangan, juga semangat siswa untuk
menangkap pesan berkurang, karena siswa kurang diajak berpikir untuk
menghayati pesan yang disampaikan, padahal untuk memahami sesuatu
perlu keterlibatan siswa.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka secara khusus media
pembelajaran memiliki fungsi dan peranan untuk:

1) Menangkap suatau objek atau peristiwa-peristiwa tertentu

2) Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu

3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan fungsi media
dalam proses belajar mengajar pada umumnya ialah media digunakan untuk
memperjelas materi atau memvisualkan materi berupa objek yang sama

dengan materi, yang biasanya dibuat dengan ukuran yang berbeda dari
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aslinya. Sehingga anak mudah untuk memahami materi yang telah

dijelaskan, media juga mampu menumbuhkan keaktifan siswa untuk

mencari tahu tentang media yang nanti bisa menambah semangat dan

motivasi belajar siswa.

3. Jenis Media Pembelajaran

Berikut adalah jenis media yang biasa digunakan dalam proses

belajar mengajar, di antaranya:

a. Media visual, media visual adalah media yang dapat dilihat dengan mata.

Berikut adalah contoh media yang digunakan sebagai media

pembelajaran di antaranya ialah:

1)

2)

3)

Gambar/foto, Gambar/foto ini memiliki sifat nyata terlihat yang
dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, mengatasi
keterbatasan pengamatan, dapat memperjelas suatu masalah,
harganya relatif murah, mudah didapat dan mudah digunakan.
Sketsa, Sketsa adalah gambar sederhana atau gambaran kasar yang
hanya melukiskan pokok-pokok pikiran. Sketsa ini dapat dibuat
secara cepat dan singkat ketika guru sedang menjelaskan atau
menerangkan materi pembelajaran dengan tujuan mencapai inti yang
ingin dibahas.

Kartun, Kartun ini biasanya hanya menangkap esensi pesan yang
harus disampaikan dan menuangkannya ke dalam gambar sederhana,
tanpa adanya detail, dengan hanya simbol atau karakter yang mudah

dikenali dan dipahami atau dimengerti dengan cepat.
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4) Poster, Poster digunakan untuk mempengaruhi dan memotivasi
tingkah laku orang yang melihatnya. Poster dapat dibuat di atas
kertas dan kain.

5) Papan flannel, Papan flannel digunakan untuk menyajikan pesan-
pesan tertentu. Papan berlapis kain flannel ini disajikan dengan
gambar yang bisa dilepas dan dipasang dengan mudah sehingga

dapat digunakan berkali-kali.

b. Media audio, adalah media dengar yang berkaitan dengan indra
pendengaran. Pesan yang disampaikan baik berupa verbal (lisan) ataupun

non verbal.

c. Media audio visual, adalah media yang mengandalkan kemampuan
penglihatan dan pendengaran dari para penggunanya. Selain itu, media
ini mampu mengaktifkan kedua indera anak yaitu pendengaran dan

penglihatan.

B. Wayang sebagai Media Pembelajaran

1. Pengertian Wayang

Di Indonesia khususnya pulau Jawa dan Bali wayang merupakan
seni pertunjukan asli Indonesia. Selain itu pertunjukan wayang juga popular
di beberapa daerah seperti Sumatera dan Semenanjug Malaya yang juga

memiliki beberapa budaya wayang yang terpengaruh oleh kebudayaan Jawa
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dan Hindu.’® Menurut Ryan (Rahmawati, 2011: 39) menjelaskan bahwa
“dilihat dari sudut pandang terminologi ada beberapa pendapat mengenai
wayang. Pendapat pertama mengatakan wayang berasal dari kata wayangan
atau bayangan yaitu sumber ilham, yang maksudnya yaitu ide dalam
menggambar wujud tokoh. Sedangkan pendapat kedua mengatakan kata
wayang berasal dari wad dan hyang, yang artinya leluhur” !

Pada saat ini mainan wayang memang sudah langka, apalagi pada
zaman modern sekarang. Mainan wayang sudah hampir tidak bisa
ditemukan lagi. Padahal wayang ini sangat asyik dan menarik untuk
dijadikan mainan dan bahkan bisa dijadikan media pembelajaran bagi anak
usia dini. Selain itu, mainan wayang ini juga terlihat lucu dan unik apabila
bentuknya bisa disesuaikan dengan karakter cerita atau sesuai bentuk yang
ada pada materi pembelajaran yang dibentuk mirip dengan wayang.*?

Penggunaan wayang sebagai media pembelajaran di sini ialah
sebuah tiruan benda bernyawa (manusia dan binatang) dan benda tidak
bernyawa (tumbuhan), selain kedua tiruan di atas wayang juga dibuat
menyerupai tokoh, karakter dan bentuk lain yang sesuai dengan kebutuhan

materi ajar dan proses belajar mengajar.

10 Wikipwedia, “Wayang”, https:/id.m.wikipedia.org/wiki/Wayang (diakses pada 23 Desember
2019, pukul 21.35.

1 Farah Almira, dkk., “Mengenalkan Konsep Bilangan pada Anak Usia 3-4 Tahun melalui
Mendongeng dengan Wayang di PAUD Madani Kota Banda Aceh” dalam Jurnal Ilmiah
Mahasiswa Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Vol 2, No. 1, 2017, 78.

12 Sitiatava Rizema Putra, Kreasi Mainan Tradisional Anak Nusantara (Jogjakarta: Nayra Pustaka,

2013), 38.
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2. Jenis-Jenis Wayang

Dapat kita temukan wujud dan bentuk wayang sejak dahulu, yaitu
adanya wayang rumput atau wayang lontar (daun TAL) dan lain sebagainya.
Jenis wayang tersebut dapat dilihat di museum wayang di Jakarta. Berbagai
bentuk dan ragam wayang di Indonesia yang sudah ada mulai tahun 836
sampai tahun 1985 di antaranya yaitu wayang beber, purwa, rontal, kertas,
beber purwa, demak, keling, jengglong, kidang kencana, purwa gedog, kulit
purwa Cirebon, kulit purwa jawa timur, golek, krucil, sabrangan, rama,
kaper, tasripin, kulit betawi atau tambun, ukur, mainan (dolanan), batu atau
candi, sandosa, wayang wong (wayang orang), madya, gedog, khlitik,
langendriyan, menak, babad, kuluk, dupara, jawa, modern, wahan, wayang
kancil, wahyu, dobel, pancasila, sejati, budha, jemblung, sadat, topeng,
topeng malang, topeng dalang Madura, topeng jawa, wayang wong, topeng

Cirebon, dan topeng betawi.®?
3. Media Wayang Kertas

Karena gambar-gambar yang terdapat pada daun tal itu terlalu kecil
untuk dipertunjukkan, maka Raden Kudalaleyan atau yang disebut Prabu
Surya Hamiluhur dari Pejajaran memperbesar gambar wayang tersebut di
atas kertas pada tahun 1244 (1166 Caka, dengan sengkalan: hyang gono

rupaning jalmo).}* Namun wayang kertas sekarang berkembang dan

13 Supriyono, dkk., Pedalangan Jilid 1 untuk Sekolah Menengah Kejuruan (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 16.
1% 1bid 19.
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berinovasi menjadi media pembelajaran. Salah satunya yaitu wayang kertas
yang bisa digunakan sebagai media pembelajaran.

Dalam penelitian ini media wayang kertas yang digunakan yaitu
media pembelajaran yang terbuat dari kertas yang bisa dibentuk sendiri atau
hasil printout berbentuk karakter dan tokoh yang bisa disesuiakan dengan
materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan bagian bawah diberi
pegangan agar memudahkan guru dalam menggerakkannya. Dalam hal ini
guru harus memiliki kompetensi untuk menggunakan media wayang

sebagai media demonstrasi.

4. Langkah-Langkah Penggunaan Media Wayang Kertas

Proses pembuatan media ini sangatlah mudah dan murah, media
wayang kertas bisa dibuat sendiri oleh guru dan orang tua jika ingin melatih
keterampilan menyimak anak ketika berada di rumah. Untuk membuat
media wayang kertas ini kita cukup menyediakan alat dan bahan, yaitu
kertas buffalo/hvs, kardus bekas, tusuk sate/stik es  krim,
lem/perekat/doubletape, cutter, dan gunting. Adapun cara pembuatannya
ialah sebagai berikut: 1. Menyiapkan alat dan bahan, 2. Menyiapkan pola
atau bentuk berupa gambar yang sesuai tema dan materi kegiatan baik
gambar dari internet ataupun menggambar sendiri, cetak pada kertas
buffalo/hvs dengan ukuran bisa disesuaikan selara (dapat terlihat oleh anak),
3. Menggunting gambar, 4. Menempelkan gambar yang telah digunting
pada kardus kemudian gunting sesuai bentuk, 5.Menempelkan tusuk

sate/stik es krim di kardus bagian belakang dengan selotip/solasi, 6. Guru
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bisa membuat panggung mini yang terbuat dari kardus untuk menunjang dan
melengkapi media tersebut.

Untuk penggunaan dalam kegiatan menyimak, media wayang kertas
dapat menyesuaikan dengan tema dan materi yang ada dalam perencanaan
pembelajaran/Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) yang
telah disiapkan oleh guru. Penggunaannya tidak jauh berbeda dengan
pertunjukan wayang pada umumnya. Pertama, guru bercakap-cakap
melakukan tanya jawab dengan siswa dan menyampaikan kegiatan hari ini
(menyampaikan tema dan materi). Kedua, guru menyiapkan media yang
akan digunakan beserta alat pelengkapnya. Ketiga, guru mengenalkan
wayang yang digunakan (mengenalkan tokoh). Keempat, guru mulai
bercerita dan menjelaskan materi menggunakan media wayang.

Untuk cara menggunakannya guru hanya perlu menggerakkan
wayang kertas agar wayang terlihat hidup. Akan lebih baik guru juga
menggunakan suara-suara yang berbeda yang sesuai dengan tokoh dan
karakter wayang. Selain itu penggunaan suara-suara yang berbeda setiap
tokoh maka hal tersebut akan membuat media wayang menjadi lebih
menarik. Kemudian setelah menyampaikan materi dengan media wayang
guru bisa memberikan beberapa pertanyaan seputar materi atau mereview
kegiatan hari ini. Dengan guru memberikan pertanyaan dan review materi
kita dapat mengetahui perkembangan pemahaman siswa dalam kegiatan
menyimak ini, dan apakah media wayang dapat berpengaruh terhadap

keterampilan menyimak.
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Keterampilan menyimak yang dikemukakan salah satu tokoh
dengan persentase yang diperoleh dari penelitian ke beberapa respondennya
menunjukkan sebesar 45% ini apabila tidak menggunakan media apapun.
Kemungkinan besar keterampilan menyimak anak akan meningkat dengan
strategi pengembangan yang digunakan oleh guru yaitu berupa media
wayang kertas. Pembuatan media wayang kertas juga harus diperhatikan
agar terlihat menarik. Mulai dari bentuk tokohnya, warnanya, ukurannya,
dan penunjangnya. Selain dilihat dari media juga dilihat dari bagaimana cara
penyampaian dan penggunaan media tersebut. Hendaknya guru
menggunakan suara yang jelas, bahasa yang mudah dimengerti anak, dan

suara-suara yang menarik.

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Wayang

Ketika guru mengajar dengan menggunakan media, tentunya media
yang digunakan memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga untuk ke
depannya mampu dikembangkan lagi oleh guru dan pendidik.

Adapun kelebihan media wayang kertas di antaranya sebagai
berikut:

a) Merupakan media pembelajaran yang menarik dan inovatif.

b) Sangat mudah dalam pembuatannya dan penggunaannya, bahkan jika
dilihat dari segi biaya wayang kertas relatif murah.

¢) Mampu membuat anak-anak aktif dalam mengekspresikan ide-ide
secara lisan karena anak bisa memainkan wayang dan bebas berekspresi

sesuai apa yang ia simak.
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d) Secara tidak sadar anak dapat melatih kemampuan berkomunikasinya
tanpa merasa takut dan malu.

e) Dapat digunakan secara berulang-ulang.

Media wayang kertas juga memiliki kekurangan yang nantinya bisa
digunakan guru sebagai bahan evaluasi agar bisa mengembangkan inovasi-
inovasi dan memberikan solusi dalam mengurangi kekurangan tersebut,
berikut adalah kekurangan media wayang dan solusinya:

a) Media wayang kertas tidak tahan air dan mudah rusak. Maka dari itu,
sebaiknya media wayang disimpan di tempat kering dan tempat yang
aman atau bisa melaminatingnya.

b) Dalam penelitian ini media lebih banyak digunakan oleh guru karena
media tersebut digunakan untuk meningkatkan ketrampilan meyimak
siswa. Namun anak-anak juga bisa menggunakannya untuk melatih

mengingat apa yang disampaikan guru.

C. Keterampilan Berbahasa
1. Pengertian Bahasa

Pengembangan bahasa adalah salah satu kemampuan dasar yang
dikembangkan di Taman kanak-kanak. Aspek bahasa berkembang dimulai
dengan peniruan bunyi. Bahasa juga merupakan alat untuk berpikir, selain
untuk alat berpikir bahasa juga sebagai alat komunikasi dengan orang lain

dan kemudian berlangsung dalam suatu interaksi sosial.
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Secara alami anak bisa belajar tentang bahasa dan bisa digunakan
untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Baik di sekolah, keluarga,
maupun dengan masyarakat. Dengan begitu anak bisa menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasi. Selain itu, bahasa merupakan alat untuk
mengekspresikan apa yang dirasakan individu. Sehingga orang lain yang
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak mampu memahami apa yang
dialami dan dirasakan oleh anak. Keterampilan bahasa juga penting dalam
rangka pembentukan konsep, informasi, dan pemecahan masalah. Melalui

bahasa pula kita dapat memahami komunikasi pikiran dan perasaan.

2. Fungsi Bahasa

Menurut Halliday (Hetheringtondan Parke, 1998), bahwa bahasa
mempunyai beberapa fungsi sebagai berikut:

a) Fungsi instrumental, bahasa dapat memperlancar anak untuk
mendapatkan kepuasan tentang apa yang diinginkan dan untuk
mengekspresikan keinginannya. Hal ini disebut juga dengan fungsi
“saya ingin”.

b) Fungsi pengatur, melalui bahasa anak dapat mengontrol perilaku orang
lain. Fungsi ini disebut dengan fungsi “kerjakan itu”.

¢) Fungsi interpersonal, bahasa digunakan anak untuk dapat berinteraksi
dengan yang lainnya dalam dunia sosial anak. Fungsi ini disebut juga

fungsi “aku dan kamu”.
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d) Fungsi pribadi, anak bisa mengekspresikan pandangannya yang unik,
perasaannya, dan sikapnya melalui bahasa. Melalui bahasa anak
mengembangkan identitas pribadinya.

e) Fungsi heuristik, setelah anak bisa membedakan dirinya dengan
lingkungannya, anak menggunakan bahasa untuk mengeksplor dan
memahami lingkungannya. Hal ini disebut pula dengan fungsi
“ceritakan padaku mengapa”.

f) Fungsi imajinasi, bahasa memperlancar anak untuk lari dari realitas dan
masuk dalam dunia yang dibuatnya. Hal ini disebut dengan fungsi “mari
berpura-pura”.

g) Fungsi informatif, anak dapat mengombinasikan informasi-informasi
baru melalui bahasa, karena itu disebut “saya mempunyai sesuatu untuk

diceritakan padamu”.

3. Macam-Macam Keterampilan Berbahasa

Keterampilan dalam berbahasa mencakup empat segi. Tarigan
(2008:2) menyatakan bahwa keterampilan berbahasa yaitu meliputi
keterampilan menyimak (listening skill), keterampilan berbicara (speaking
skill), keterampilan membaca (reading skill), dan keterampilan menulis
(writing skill). Menyimak, merupakan kegiatan mendengarkan secara aktif
dan kreatif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan. Anak-anak
mengembangkan kemampuan mendengarkan agar memahami lingkungan

mereka. Supaya anak-anak belajar, mereka harus menerima masukan
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informasi dan mampu mengolahnya.'® Berbicara, merupakan suatu alat
untuk mengekspresikan, menyatakan, atau mengkomunikasikan pikiran,
ide, maupun perasaan.

Keterampilan membaca termasuk keterampilan yang bersifat aktif-
reseptif.!® Keterampilan membaca juga berkaitan dengan keterampilan
menyimak, karena dalam kedua keterampilan ini sama-sama melibatkan
proses kognitif aktif yang memerlukan kemampuan berpikir Kkritis.
Keterampilan membaca pada anak dapat digunakan untuk memahami isi
dari sebuah bacaan. Menulis, menulis ialah salah satu media untuk
berkomunikasi sama halnya dengan menyimak, di mana dalam menulis
anak dapat mengungkapkan pikiran dan perasaannya melalui kata penuh
makna yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis juga
merupakan implementasi dari hasil menyimak dan membaca buku.
Sehingga anak mampu menuliskan apa yang ia dengar dan apa yang ia baca,
dengan menuliskan apa yang ia simak kemudian hasil tersebut dapat

dipelajari ulang oleh anak.

D. Keterampilan Menyimak
1. Pengertian Keterampilan Menyimak

Menurut (Russel & Russell, 1959, Anderson, 1972 dalam Tarigan,

2014:30) menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh pemahaman

15'S. Darwin (Ed), Menyiapkan Anak Usia Tiga, Empat, Dan Lima Tahun Masuk Sekolah (Jakarta:
PT Indeks, 2008), 353.
16 Yeti Mulyati, Ketrampilan Berbahasa Indonesia SD (Jakarta: Universitas Terbuka), 1.13.
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dan perhatian serta apresiasi. Arti lain dari menyimak ialah sauatu proses
medengarkan perkataan atau ucapan dengan penuh perhatian, pemahaman,
apesiasi, dan interprestasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau
pesan serta memahami maknanya dari apa yang telah disampaikan melalui
bahasa lisan.'” Dalam kehidupan sehari-hari kita lebih banyak
menggunakan keterampilan menyimak maupun mendengarkan dalam
keadaan formal dan nonformal.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diartikan bahwa
menyimak ialah suatu keterampilan yang dilakukan dengan mendengarkan
secara aktif untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta
memahami makna komunikasi yang disampaikan secara lisan baik dalam

kegiatan formal maupun nonformal.
2. Tujuan Keterampilan Menyimak

Bermacam-macam tujuan menyimak bagi seseorang, tujuan
menyimak seseorang bergantung pada niatnya, namun pada dasarnya tujuan
menyimak bagi anak usia dini ialah:

a) Untuk belajar
Bagi anak usia dini keterampilan/kemampuan menyimak pada
umumnya ialah untuk belajar. Misalnya belajar untuk membedakan
bunyi yang diperdengarkan guru, mendengarkan materi, dan permainan

bahasa.

17 Henry GunturTarigan, Menyimak Sebagai Suatu Ketrampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa,
2008), 33.
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b) Untuk mengapresiasi
Arti  mengapresiasi di sini ialah bertujuan untuk memahami,
menghayati dan menilai apa yang disimak. Menghargai lawan bicara
ketika berkomunikasi dan dapat merespon baik tentang apa yang
dibicarakan.

¢) Untuk menghibur diri
Menyimak untuk menghibur diri artinya dengan menyimak anak
merasa senang dan gembira.

d) Untuk memecahkan masalah yang dihadapi
Tujuan yang satu ini biasanya dialami oleh orang dewasa. Orang yang
sedang punya permasalahan bisa mencari pemecahannya melalui
menyimak. Namun, untuk anak usia dini juga bisa digunakan untuk
memecahlan masalah yaitu berupa soa-soal evaluasi yang diberikan

oleh guru.®
3. Tahap-Tahap Menyimak

Tahap menyimak pada anak pada umumnya meliputi tahap
mendengar, menginterprestasikan, dan memahami kata-kata yang telah
disampaikan. Sedangkan menurut suhartono tahap-tahap menyimak pada

anak, yaitu sebagai berikut® :

18 Nurbiana Dhieni, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 4.9.
19 Suhartono, Pengembangan Bicara Anak Usia Dini (Jakarta: Depdiknas, 2005), 128-131.
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a) Anak mengenal bermacam-macam bunyi melalui mendengarkan bunyi.
Pada tahap ini anak diajak oleh guru untuk mengamati dan
mendengarkan bunyi-bunyi yang ada di sekitar sekolah.

b) Anak mengenal kata-kata yang hampir mirip bunyinya melalui
pengamatan. Hal ini bisa dicapai anak dengan melatih pendengarannya.

c) Anak mampu memahami perintah, mengaplikasikan dan
mengoordinasikan isi perintah. Dengan pengamatan dan praktik
langsung tahap ini bisa tercapai dengan mudah.

d) Anak tertarik mendengarkan, memahami dan menghargai cerita.
Membiasakan anak mendengarkan cerita juga bisa dilakukan pada tahap
ini. Setelah mendengarkan cerita biasanya anak diminta untuk
menceritakan cerita kembali sepemahaman mereka dan Tanya jawab
tentang cerita yang didengarkan.

e) Anak mengenal kalimat sederhana dan membedakan kalimat benar dan
salah. Hal ini dapat dicapai dengan cara menjelaskan kepada anak-anak
arti dari kalimat yang sering dijumpai dan memberikan alasan mengapa
suatu kalimat tersebut ada benar dan salah dengan bahasa sederhana yang

dimengerti oleh anak.

4. Proses Menyimak

Menurut Henry Guntur Tarigan proses menyimak memiliki
beberapa tahapan di antaranya yaitu:
a) Mendengar, segala sesuatu yang baru kita dengar dari apa yang

disampaikan pembicara adalah tahap mendengar.
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b) Memahami, rasa ingin memahami apa yang telah disampaikan biasanya
muncul setelah tahap mendengar selesai.

c) Menginterprestasikan, ditahap ini siswa memaknai isi dari apa
disampaikan. Yang artinya anak lebih jauh dalam mengerti dan
memahami perkataan/pendapat.

d) Mengevaluasi, siswa mengevaluasi atau menilai pendapat atau gagasan
dari pembicara.

e) Menanggapi, ini adalah tahap terakhir dari proses menyimak, penerima

pesan menerima gagasan atau ide dari apa yang disampaikan.

5. Indikator Keterampilan Menyimak

Untuk bisa melihat bagimana keterampilan menyimak biasanya
akan dilihat dari tes yang dilakukan. Beberapa macam tes untuk
keterampilan menyimak yaitu anak dapat mengulang kata yang telah
diperdengarkan, dapat mengenali bunyi dan membedakan bunyi yang sama,
dapat mengetahui arti kata melalui gambar, dapat merespon informasi atau
pesan dengan kalimat dan melalui gerakan, memahami teks sederhana
dalam bentuk dialog dan narasi.?

Sedangkan indikator keterampilan menyimak yang diambil selaras
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

(PERMENDIKBUD) Nomor 146 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa

20 M. Ainin, dkk, Evaluasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: MISYKAT, 2006), 156-

162.
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keterampilan menyimak termasuk ke dalam KI-3 dan Kl-4 yaitu mengenali
diri, keluarga, teman, pendidik, lingkungan sekitar, agama, teknologi, seni,
dan budaya di rumah, tempat bermain dan satuan PAUD dengan cara:
mengamati dengan indera (melihat, mendengar, menghirup, merasa,
meraba); menanya; mengumpulkan informasi; menalar; dan
mengomunikasikan melalui kegiatan bermain. Dan pada Kl-4 berbunyi
bahwa menunjukkan yang diketahui, dirasakan, dibutuhkan, dan dipikirkan
melalui bahasa, musik, gerakan dan karya secara produktif dan kreatif, serta
mencerminkan perilaku anak berakhlak mulia.

Keterampilan menyimak juga terdapat di dalam kompetensi dasar
pada PERMENDIKBUD Nomor 146 Tahun 2014 yaitu nomor 3.10 vyaitu
anak mampu memahami bahasa reseptif (menyimak), dan nomor 4.10
bahwa anak mampu menunjukkan kemampuan berbahasa reseptif
(menyimak). Oleh karena itu indikator yang digunakan merujuk pada
PERMENDIKBUD Nomor 146 Tahun 2014, yaitu:

1. Anak mampu tertib ketika guru menjelaskan materi.

2. Anak mampu tenang ketika guru menjelaskan materi dan tidak
menganggu teman.

3. Anak memperhatikan guru saat menjelaskan materi.

4. Anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

5. Anak mampu memahami aturan main dalam kegiatan.

6. Anak mampu mengerjakan tugas dengan jujur.
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7. Anak mampu menjelaskan atau menceritakan kembali materi yang
telah dijelaskan.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menyimak
dapat berasal dari kemampuan guru itu sendiri selaku pemberi pesan dan
bagaimana media wayang kertas dibuat semenarik mungkin sebagai media
pembelajaran yang akan digunakan. Faktor yang berasal dari guru ialah guru
mampu membuat media wayang tersebut, guru menguasai materi kegiatan
yang telah direncanakan, guru mampu menjelaskan materi dengan bahasa
yang mudah dimengerti dan jelas, dan guru mampu mengimprovisasi dan
merubah-ubah suara menjadi tokoh atau karakter yang sesuai.

Sedangkan faktor yang berasal dari media pembelajaran sendiri yang
terbuat dari wayang kertas yaitu media aman untuk anak-anak, media sesuai
tema dan materi kegiatan, media wayang memiliki bentuk gambar yang jelas

dan menarik dengan warna-warna yang menarik pula.

E. Penelitian Terdahulu
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan, dengan adanya penelitian terdahulu dapat
memudahkan penulis dan pihak lain agar mudah apabila ingin membandingkan
beberapa penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan. Berikut ialah
penelitian terdahulu yang dimaksudkan:
1. Esti Nur Mawadah, Peningkatan Keterampilan Menyimak Dongeng Melalui

Media Wayang Kartun dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Pada Kelas
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Il MI Darussalam Kec. Bancak Kab. Semarang, tahun 2018 menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas di mana hasil penelitian yang diperoleh
yaitu hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi
menyimak dongeng dengan menggunakan media wayang kartun mengalami
peningkatan.?! Hal ini dilihat dari hasil yang diperoleh yaitu kenaikan nilai
KKM dari pra siklus untuk 10 siswa hanya (37,37%) dengan nilai rata-rata
57,26. Siklus | sebanyak 17 siswa (62,63%) dengan nilai rata-rata 69 dan
siklus Il sebanyak 25 siswa (92,26%) dengan nilai rata-rata 77.

2. Destrika Nurtanti, Peningkatan Minat Berbahasa Jawa Melalui Metode
Bercerita Menggunakan Media Wayang Kartun pada Anak Kelompok B Di
TK Pedagogia Yogyakarta, tahun 2015 ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang di dalamnya penulis ingin menggunakan media
wayang kartun untuk menumbuhkan minat anak dalam berbahasa jawa.??
Dari hasil penelitian minat anak terhadap berbahasa jawa meningkat. Yaitu
pada siklus | hanya terdapat 7 anak (41%) yang memiliki minat tinggi
sedangkan pada siklus 11 ada 14 anak (80%) memiliki minat tinggi terhadap
berbahasa jawa.

3. Maghfiroh Puji Lestari, Pengaruh Media Wayang terhadap Ketrampilan
Menyimak Cerita pada Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU

205 Al Husna Gresik, tahun 2019 ini menggunakan metode eksperimen

2L Esti Nur Mawadah, “Peningkatan Ketrampilan Menyimak Dongeng melalui MediaWayang
Kartun dalam Pembeajaran Bahasa Indonesia pada Kelas Il M| Darussalam Kec. Bancak Kab.
Semarang” (Skripsi—IAIN Salatiga, Salatiga, 2018).

22 Destrika Nurtanti, “Peningkatan Minat Berbahasa Jawa Melalui Metode Bercerita Menggunakan
Media Wayang Kartun pada Anak Kelompok B Di TK Pedagogia Yogyakarta”(Skripsi—
Universitas Negeri Yogyakarta, 2015).
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kuantitatif dengan desain eksperimental one group pretest posttest. Di mana
di dalam skripsi ini penulis ingin mengetahui ketrampilan menyimak cerita
pada anak sebelum dan setelah diterapkan media wayang kertas pada
Kelompok A.2% Dan hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa media wayang dapat meningkatkan ketrampilan menyimak siswa,
dibuktikan dengan nilai tes awal sebesar 7,90 dan tes akhir sebesar 12,35.
Ratna wulandari, Pengaruh Peggunaan Media Wayang terhadap
Keterampilan Menyimak Cerita Siswa Kelas 1B SD Negeri Kasongan
Bantul Yogyakarta, tahun 2015 ini menggunakan metode kuantitatif
eksperimen di mana di dalam skripsi ini penulis ingin menguji pengaruh
penggunaan media wayang terhadap keterampilan menyimak cerita siswa
yang dibuktikan dengan hasil yang diperoleh yaitu adanya peningkatan nilai
rata-rata posttest antara kelompok kontrol sebesar 76,87 dan posttest

kelompok eksperimen sebesar 87 dengan selisih rata-rata sebesar 10,13.%
Tabel 2.1

Tabel Mapping Penelitian Terdahulu

No Nama Judul dan Tahun Metode Hasil
1. | Esti Nur Peningkatan Metode yang Hasil yang diperoleh
Mawadah | Keterampilan digunakan yaitu | yaitu kenaikan nilai

23 Maghfiroh Puji Lestari, “Pengaruh Media Wayang terhadap Keterampilan Menyimak Cerita pada
Kelompok A di Taman Kanak-Kanak Muslimat NU 205 Al-Husna Gresik” (Skripsi—UINSA,
Srubaya, 2019).

24 Ratna Wulandari, “Pengaruh Penggunaan Media Wayang terhadap Keterampilan Menyimak
Cerita Siswa Kelas Il B SD Negeri Kasongan Bantul Yogyakarta™ (Skripsi—Universitas Negeri
Yogyakarta, Yogyakarta, 2015).
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No | Nama Judul dan Tahun Metode Hasil
Menyimak Penelitian KKM dari pra siklus
Dongeng Melalui | Tindakan Kelas | pada 10 siswa
Media Wayang (PTK). (37,37%) dengan nilai
Kartun dalam rata-rata 57,26. Siklus |
Pembelajaran sebanyak 17 siswa
Bahasa Indonesia (62,63%) dengan nilai
pada Kelas Il Ml rata-rata 69 dan siklus
Darussalam Kec. Il sebanyak 25 siswa
Bancak Kab. (92,26%) dengan nilai
Semarang. rata-rata 77.
2018

2. | Destrika Peningkatan Minat | Metode yang Menunjukkan minat

Nurtanti Berbahasa Jawa digunakan yaitu | anak terhadap

Melalui Metode Penelitian berbahasa jawa

Bercerita
Menggunakan
Media Wayang
Kartun pada Anak
Kelompok B Di
TK Pedagogia
Yogyakarta

2015

Tindakan Kelas

(PTK).

meningkat, pada siklus
I hanya terdapat 7 anak
(41%) yang memiliki
minat tinggi sedangkan
pada siklus Il ada 14
anak (80%) memiliki
minat tinggi terhadap

berbahasa jawa.
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Wayang terhadap
Keterampilan
Menyimak Cerita
Siswa Kelas Il B
SD Negeri
Kasongan Bantul
Yogyakarta.

2015

pra eksperimen
dengan desain
one group
pretest posttest

design.

No | Nama Judul dan Tahun Metode Hasil
3. | Maghfiroh | Pengaruh Media Metode Hasil yang diperoleh
Puji Wayang terhadap | penelitian yang | dari penelitian ini
Lestari Keterampilan digunakan menunjukkan bahwa
Menyimak Cerita | adalah media wayang dapat
pada Kelompok A | kuantitatif meningkatkan
Di Taman Kanak- | dengan desain ketrampilan menyimak
Kanak Muslimat eksperimental siswa, dibuktikan
NU 205 Al-Husna | one group dengan nilai pretest
Gresik pretest-posttest. | sebesar 7,90 dan
2019 posttest sebesar 12,35
4. | Ratna Pengaruh Metode yang hasil yang diperoleh
Wulandari | Penggunaan Media | digunakan ialah | yaitu adanya

peningkatan nilai rata-
rata posttest antara
kelompok kontrol
sebesar 76,87 dan
posttest kelompok
eksperimen sebesar 87
dengan selisih rata-rata

sebesar 10,13.
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Setelah melihat dan menelaah beberapa penelitian terdahulu bahwa
terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan sekarang. Peneliti
pertama yaitu menggunakan media wayang kartun untuk meningkatkan hasil
belajar Bahasa Indonesia dalam menyimak dongeng siswa, dan meningkatkan
kemampuan guru dalam mengajar pelajaran Bahasa Indonesia. Namun
penelitian kali ini mengambil sisi manfaat lain yaitu untuk membuktikan
apakah media wayang ini berpengaruh terhadap keterampilan menyimak
apabila diberikan dan tidak diberikan kepada siswa dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif eksperimen.

Pada penelitian kedua media wayang kartun digunakan untuk
menumbuhkan minat anak dalam berbahasa jawa melalui metode becerita
dengan menggunakan media wayang kartun. Ini berbeda dengan penulis yang
menggunakan media wayang kertas untuk meningkatkan keterampilan
menyimak materi pembelajaran ketika guru menjelaskan.

Sedangkan pada penelitian ketiga penulis ingin meningkatkan
keterampilan menyimak cerita menggunakan media wayang pada kelompok A,
sedangkan peneliti menggunakan media wayang kertas selain untuk
menigkatkan keterampilan menyimak materi dan kegiatan pembelajaran juga
untuk memotivasi pendidik untuk dapat menggunakan media secara kreatif
untuk kelompok B.

Untuk penelitian keempat sama seperti ketiga penelitian di atas yaitu

penggunaan media wayang untuk meningkatkan ketrampilan menyimak siswa
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dengan metode pra eksperimen, sedangkan pada penelitian kali ini
menggunakan metode eksperimen.

Dengan adanya penelitian-penelitian tersebut dapat memotivasi penulis
dalam memahami penelitian yang akan dilakukan kali ini, namun peneliti
berfokus tentang bagaimana pengaruh media wayang terhadap ketrampilan
menyimak apabila digunakan dan tidak digunakan ketika proses belajar

mengajar.

F. Kerangka Teori

Pendidikan Anak Usia Dini

!

Keterampilan Bahasa

m

Berbicara Menulis Menyimak Membaca

A

Menyimak materi dan kegiatan yang dijelaskan

l

Meningkatkan keterampilan menyimak

l

Media wayang kertas

|

Pengaruh Media Wayang Kertas terhadap
Keterampilan Menyimak di RA Al-Huda Kedonglo
Nganjuk
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G. Hipotesis
Jawaban sementara atas pertanyaan atau permasalahan dari penelitan
yang perlu diuji melalui pengumpulan data dan analisis data disebut hipotesis.?
Adanya hipotesis ini arah untuk pengujian penelitian menjadi jelas dan dapat
membantu untuk penelitian lapangan, baik dalam pengumpulan data dan objek
penelitian.
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, maka hipotesisnya adalah
sebagai berikut:
Ho = tidak ada pengaruh penggunaan media wayang Kkertas terhadap
keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.
H: = terdapat pengaruh penggunaan media wayang kertas terhadap

keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.

%5 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2013), 196.
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BAB 111
METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen adalah metode yang
akan digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan eksperimen digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan. Metode eksperimen ini memiliki dua kelompok perbandingan,
yakni kelompok eksprimen dan kelopmok kontrol. Dalam hal ini kelompok
eksperimen diberikan sebuah perlakuan dan kelompok kontrol tidak diberikan.
Kemudian kedua kelompok tersebut diamati dan dilihat bagaimana
perbedaannya.?® Pemilihan metode kuantitatif eksperimen ini untuk mengetahui
apakah penggunaan media wayang kertas (X) dapat berpengaruh terhadap
ketermpilan menyimak (Y) jika diberikan dan jika tidak diberikan.

Peneliti menggunakan metode eksperimen dengan bentuk desain Quasi
Eksperimen. Metode ini merupakan pengembangan dari True Experimental
Design yang sulit dilakukan, di mana desain ini memiliki kelompok kontrol
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Namun demikian, desain ini lebih
baik dari Pre Experimenal Design.?’

Bentuk desain yang digunakan ialah nonequivalent control group design.

Penelitian ini terdapat dua kelompok partisipan, yaitu kelompok yang diberikan

26 Tatag Yuli Eko Siswono, Penelitian Pendidikan Matematika (Surabaya: Unesa University Press,
2010), 42.
2l Amir, Muhammad Faizal dan Septi Budi Sartika. 2017. Metodologi Penelitian
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perlakuan (kelompok eksperimen) dan kelompok yang tidak diberi perlakuan
(kelompok kontrol) yang nantinya hasil dari kelompok tersebut dilakukan
perbandingan, yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari dua
kelompok tersebut dan seberapa besar pengaruhnya. Desain penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut.?8

01X 02

O3 - 04

Kterangan:

X = Perlakuan (treatmen)

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen terhadap keterampilan menyimak

sebelum diberikan perlakuan media wayang kertas.

O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen terhadap keterampilan menyimak

setelah diberikan perlakuan media wayang kertas.

Os = Nilai pretest kelompok kontrol terhadap keterampilan menyimak yang

tidak diberi perlakuan media wayang kertas.

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol terhadap keterampilan menyimak yang

tidak diberi perlakuan media wayang kertas.

Sehingga pengaruh perlakuannya adalah (O2-O1)-( O4-O3)

28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2015), 79.
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B. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah langkah dan persyaratan yang harus dilewati
oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian.?® Tahap-tahap tersebut adalah:
1. Tahap persiapan
a. Menyusun rencana
Beberapa hal yang ditetapkan peneliti dalam penyusunan rencana
penelitian, yaitu:

1) Judul penelitian, judul penelitian diperoleh dari studi pustaka yaitu
mempelajari beberapa buku, jurnal, dan penelitian terdahulu sehingga
muncul gagasan tentang tema penelitian dan permasalahan yang akan
diangkat sebagai judul penelitian. Masalah yang diperoleh dan yang akan
diangkat dalam penelitian ini ialah tentang kurangnya konsentrasi pada
keterampilan menyimak.

2) Latar belakang masalah berisi tentang penguatan atas penelitian yang
diambil. Peneliti menjelaskan secara rinci dan menyeluruh mengapa
mengangkat masalah tersebut.

3) Rumusan masalah, Supaya penelitian ini dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya maka peneliti harus merumuskan masalah sehingga jelas
dalam menentukan langkah selanjutnya.

4) Hipotesis, hipotesis dirumuskan untuk mengarahkan pandangan yang

sifatnya masih sementara sehingga perlu diuji kebenarannya.

29 Torang, S., Metode Riset Struktur & Perilaku Organisasi (Bandung: Alfabeta, 2012), him 2.
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5) Objek penelitian, objek penelitian adalah sekelompok orang yang
nantinya diberikan perlakuan untuk menunjukkan apakah media wayang
kertas berpengaruh terhadap keterampilan menyimak atau tidak.

6) Metode penelitian yang digunakan, menentukan pendekatan atau metode
yang digunakan untuk memproses hipotesis atau memecahkan rumusan
masalah sehingga nantinya akan diperoleh jawaban.

b. 1zin pelaksanan penelitian
Ketika akan izin untuk penelitian peneliti sekaligus melakukan observasi
untuk memperoleh data beserta informasi mengenai ketrampilan
menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk. Data yang diperoleh
menunjukkan bahwa memang keterampilan menyimak di RA Al-Huda
Kedonglo Nganjuk masih kurang.
c. Menyiapkan alat dan bahan untuk mencari dan mengumpulkan data.
2. Tahap pelaksanan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan peneliti
dengan menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara.

Setiap pertemuan dalam proses pembelajaran peneliti memberikan kegiatan

yang bervariasi dan disesuaikan dengan tema agar siswa tidak jenuh

sehingga hasil yang diperoleh maksimal. Di bawah ini adalah jadwal

pelaksanaan penelitian:
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Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Hari, Tema/Sub

No. Tahap Pelaksanaan
Tanggal tema
Kamis, 27 Air, api, dan

Pertemuan ke-1 pelaksanaan pretest
1. Februari udara
kelompok eksperimen.
2020

2. | Jumat, 28| Pertemuan ke-1 pelaksanaan pretest | Air, api, dan
Februari kelompok kontrol. udara
2020

3. | Sabtu, 29 | Pertemuan ke-2 kelompok eksperimen. Air, api, dan
Februari udara
2020

4. | Senin, 2 | Pertemuan ke-3 kelompok eksperimen. Air, api, dan
Maret 2020 udara

5. | Selasa, 3 | Pertemuan ke-2 kelompok kontrol. Air, api, dan
Maret 2020 udara

6. | Rabu, 4 | Pertemuan ke-3 kelompok kontrol. Air, api, dan
Maret 2020 udara

7. | Kamis, 5| Pertemuan ke-4 posttest kelompok | Air, api, dan
Maret 2020 | eksperimen. udara

8. | Jumat, 6 | Pertemuan ke-4 posttest kelompok | Air, api, dan
Maret 2020 | kontrol. udara
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Penelitian yang akan dilakukan disesuaikan dengan prosedur yang
telah direncanakan dan dipersiapkan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Melaksanakan pretest (tes awal) sebelum kedua kelompok diberikan
perlakuan (treatment) untuk mengukur kemampuan peserta didik dan
untuk mengetahui kondisi awal keterampilan menyimak pesera didik.
Tahap awal pada pretest ini peneliti menjelaskan terlebih dahulu kegiatan
yang akan dilakukan. Kemudian peneliti menjelaskan materi kegiatan
yang sesuai tema, setelah itu siswa diminta menjawab pertanyaan yang
diberikan dan menceritakan kembali apa yang telah disampaikan. Ketika
kegiatan penutup pada saat review kegiatan peneliti menanyakan kembali
materi yang diajarkan. Keterampilan menyimak siswa sebelum
diterapkannya perlakuan/treatment media wayang kertas diperoleh dari
hasil siswa menjawab pertanyaan, menceritakan dan mengingat kembali
materi.

b. Memberikan perlakuan (treatment), memberikan perlakuan sesuai
dengan jadwal pelaksanaan penelitian yang telah direncanakan.

c. Melakukan posttest, tahap ini diberikan setelah pemberian treatment pada
setiap pertemuan.

3. Tahap analisis data
Menganalisis data yang sudah diperoleh sampai pada tahap
pemaparan data-data kemudian data tersebut bisa didiskusikan dengan

dosen pembimbing.

45



C. Populasi dan Sampel/Subjek Penelitian
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti. Subjek
pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelompok B RA Al-Huda Kedonglo
Nganjuk tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 40.
b. Sampel
Sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti disebut sampel.*®
Pengambilan sampel ini harus dilakukan apabila populasi yang diambil besar
dan peneliti tidak mungkin jika mempelajari semua. Sampel pada penelitian
ini ialah dua kelompok dari kelompok B. Yang dimaksud dengan hal tersebut
ialah kelompok B di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk akan dibagi menjadi
dua kelompok lagi yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan

masing-masing kelompok yaitu 20 siswa.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel dalam penelitian ialah segala sesuatu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari yang nantinya diperoleh informasi tentang hal tersebut

dan ditarik kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini ialah:

1. Variabel independen atau variabel bebas

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
174,
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Variabel independen juga disebut sebagai variabel bebas. Variabel
bebas ini variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependen. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini
adalah media wayang kertas.

Indikator media wayang kertas di antaranya yaitu: media wayang
aman untuk anak-anak, media wayang sesuai dengan tema dan materi
kegiatan, media wayang memiliki bentuk gambar yang jelas dan menarik,

media wayang memiliki warna yang menarik.

2. Variabel dependen atau variabel terikat

Variabel dependen juga disebut variabel terikat yang dipengaruhi
dan menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (YY) dalam
penelitian ini adalah keterampilan menyimak.

Indikator keterampilan menyimak yang selaras dengan Kl, KD ada
pada PERMENDIKBUD 146 Tahun 2014 di antaranya yaitu:

1. Anak mampu tertib ketika guru menjelaskan materi.

2. Anak mampu tenang ketika guru menjelaskan materi dan tidak
menganggu teman.

3. Anak memerhatikan guru saat menjelaskan materi.

4. Anak mampu menjawab pertanyan yang diberikan.

5. Anak mampu memahami aturan main dalam kegiatan.

6. Anak mampu mengerjakan tugas dengan jujur.

7. Anak mampu menjelaskan atau menceritakan kembali materi yang telah

dijelaskan.
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E. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data disebut instrument
penelitian. Instrumen penelitian digunakan agar mempermudah tugas peneliti
dan memberikan hasil yang baik dan sistematis sehingga mudah diolah.
Penentuan instrumen ini terdapat pada waktu penelitian dengan menggunakan
suatu metode. Pemilihan instrumen penelitian ini ditentukan oleh beberapa hal,
yaitu: objek penelitian, sumber data, dan teknik penelitian. Instrumen penelitian

yang akan digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Suatu proses pengamatan dan pencatatan yang dilakukan dengan sistematis
atas kejadian yang diteliti kemudian mendapatkan informasi yang
dibutuhkan disebut observasi.®* Penilaian observasi berisikan indikator-
indikator yang menjadi pedoman peneliti untuk mengamati kemampuan
peserta didik. Hal-hal yang diamati ialah perilaku dan kebiasaan siswa
ketika kegiatan menyimak. Terdapat beberapa indikator ketrampilan

menyimak yang akan diamati ialah sebagai berikut:

81 Sutrisno hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2004), him 130
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Tabel 3.2

Kisi-kisi Observasi

No Aspek yang diamati

1. | Anak mampu tertib ketika guru menjelaskan materi.

2. | Anak mampu tenang ketika guru menjelaskan materi dan tidak mengangu
teman.

3. | Anak memerhatikan guru saat menjelaskan materi.

4. | Anak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

5. | Anak mampu memahami aturan main dalam kegiatan.

6. | Anak mampu mengerjakan tugas dengan jujur.

7. | Anak mampu menjelaskan atau menceritakan kembali materi yang telah

dijelaskan.
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Tabel 3.3

Lembar Instrumen Observasi

Pengaruh Media Wayang Kertas terhadap Keterampilan Menyimak di RA Al Huda Kedonglo Nganjuk

Kelompok

Tanggal Observasi

No

Nama

Penilaian Capaian akhir
Anak mampu Anak Anak Anak mampu
Anak Anak
tenang ketika mampu mampu Anak mampu | menjelaskan
mampu memperhatikan
guru menjawab | memahami | mengerjakan atau
tertib guru saat Total | Kriteria
menjelaskan pertanyaan | aturan main | tugas dengan | menceritakan
ketika menjelaskan
materi dan yang dalam jujur. kembali
guru materi
tidak diberikan. kegiatan. materi yng
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menjelask

an materi.

mengganggu

teman.

telah

dijelaskan.

10.

11.

12.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
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Tabel 3.4

Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak

Aspek yang diamati Kriteria Penilaian

Anak mampu tertib ketika guru | 1: Anak belum bisa tertib ketika guru

menjelaskan materi. menjelaskan materi.

2: Anak mulai bisa tertib ketika guru
menjelaskan materi dan jika diminta oleh
guru.

3: Anak sering tertib ketika guru menjelaskan
materi.

4: Anak selalu tertib ketika guru menjelaskan

materi secara mandiri tanpa diminta oleh

guru.
Anak mampu tenang ketika 1: Anak belum bisa tenang dan masih suka
guru menjelaskan materi dan mengganggu teman lainnya ketika guru
tidak mengganggu teman. menjelaskan materi

2: Anak mulai bisa tenang ketika guru
menjelaskan materi dan jika diminta oleh
guru, namun terkadang masih menggangu

teman.
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Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

Anak sering tenang ketika guru
menjelaskan materi dan tidak mengangu

teman.

. Anak selau tenang ketika guru menjelaskan

materi dan tidak pernah mengangu teman.

Anak memperhatikan guru saat

menjelaskan materi.

: Anak tidak memperhatikan guru ketika

menjelaskan materi.
Anak mulai memperhatikan guru
menjelaskan materi dan jika diminta oleh

guru.

: Anak sering memerhatikan guru ketika

menjelaskan materi.

: Anak selalu memperhatikan guru ketika

menjelaskan materi secara mandiri tanpa

diminta.

Anak mampu mejawab

pertanyaan yang diberikan.

: Anak belum mampu menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru.

: Anak mampu menjawab pertanyaan dengan

pijakan yang diberikan guru.
Anak mampu menjawab beberapa

pertanyaan guru.
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Aspek yang diamati

Kriteria Penilaian

: Anak mampu mejawab semua pertayaan

dengan benar tanpa bantun dari guru.

Anakmampu memahami aturan

main dalam kegiatan.

: Anak belum mampu memahami aturan

main dalam kegiatan.

: Anak mampu mampu memahami aturan

main dengan bantuan guru.

: Anak mampu memahami aturan main

dalam kegiatan.

4: Anak mampu memahami aturan main tanpa

bantuan guru dan mampu mengarahkan

teman yang belum tau.

Anak mampu mengerjakan

tugas dengan jujur.

: Anak belum mampu megerjakan tugas

secara mandiri.

: Anak mampu mengerjakan tugas dengan

bantuan guru.

3: Anak mmpu mengerjakan tugas secara jujur

dan mandiri.

: Anak mampu mengerjakan tugas secara

jujur, mandiri dan benar.

Anak mampu mejelaskan atau
menceritakan kembali materi

yang telah dijelaskan.

: Anak tidak bisa menjelaskan kembali

materi yang telah dijelaskan.
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Aspek yang diamati Kriteria Penilaian

2: Anak bisa menjelaskan kembali materi
dengan bantuan guru.

3: Anak mampu menjelaskan materi sebagian
dan belum runtut tanpa bantuan guru.

4: Anak mampu menjelaskan kembali materi

scara utuh dan runtut tanpa bantuan guru.

Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Indikator Keterampilan Menyimak

Skor Keterangan
1 Anak belum berkembang (BB)
2 Anak mulai berkembang (MB)
3 Anak berkembang sesuai harapan (BSH)
4 Anak berkembang sangat baik (BSB)
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Tabel 3.6

Standar Penilaian

Nilai Keterangan

1-7 Belum berkembang (BB)

8-14 Mulai berkembang (MB)

15-21 Berkembang sesuai harapan (BSH)

22-28 Berkembang sangat baik (BSB)

2. Dokumentasi

Dokumentasi ini berguna sebagai keterangan dan bukti dalam suatu
penelitian yang berupa foto selama kegiatan, media atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Dokumen digunakan sebagai

bukti jika sudah dilaksanakannya penelitian.

3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan melakukan tanya jawab bersama guru
kelompok yang lebih mengetahui bagaimana keadaan siswa. Pertanyaan
yang diajukan seputar bagaimana kebiasaan siswa ketika guru menjelaskan
materi. Dari beberapa pertanyaan yang diajukan kepada guru peneliti
berharap keterampilan menyimak siswa sebelum diberikan perlakuan dapat
diketahui dan dengan wawancara hasil yang didapatkan lebih jelas dan

valid.
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Tabel 3.7

Lembar Wawancara untuk Guru Kelompok

No Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana perilaku siswa ketika guru sedang menjelaskan
materi kegiatan?

2. | Bagaimna keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan?

3. | Apakah dalam proses pembelajaran menyimak sudah
menggunakan media sebagai penunjang?

4. | Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan media pada
proses menyimak?

5. | Bagaimana menurut ibu tentang penggunaan media wayang
untuk keterampilan menyimak?

F. Uji Validitas

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih

mempunyai validitas tinggi. Uji validitas instrumen yang digunakan ialah

validitas internal/rasional di mana terdapat uji validitas item dan uji validitas isi

yang masing-masing pada penelitian ini diuji oleh ahli.

Uji validitas item pada keterampilan menyimak ini dengan menggunakan

observasi, berbentuk lembar observasi yang terdiri dari aspek-aspek tingkah laku
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yang akan diteliti, terdiri dari tujuh indikator, maka selanjutnya diujikan yang
dilakukan dengan dosen pembimbing.

Pengujian validitas isi bisa dengan pertimbangan para pendapat orang
yang ahli (judgment experts). Maka dalam hal ini indikator dalam observasi

peneliti sudah diuji ahli oleh dua dosen pembimbing.

G. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi digunakan untuk mengumpulkan informasi terhadap objek
yang diinginkan. Teknik observasi ini digunakan apabila penelitian berkaitan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala alam dan apabila responden
yang diamati tidak terlalu besar.®? Teknik observasi yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini ialah observasi peran serta (participant observation) di
mana peneliti ikut terlibat dalam kegiatan sehari-hari dengan siswa yang
diamati. Dengan data observasi yang terstuktur dan telah dirancang tentang
apa saja yang diamati, peneliti melakukan observasi dengan menggunakan
instrumen lembar observasi yang telah dibuat dan diuji. Peneliti
menggunakan lembar observasi yang telah direncanakan karena memang itu
lebih dominan digunakan dalam penelitian, karena tidak memungkinkan

untuk membuat angket terhadap anak usia dini.

2. Dokumentasi

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 145.
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Teknik pengumpulan dengan dokumentasi yaitu peneliti mengabadikan
foto kegiatan penelitian dan hasil observasi yang nanti dapat dijadikan bukti

bahwa penelitian sudah dilaksanakan.
3. Wawancara

Wawancara atau interview yang dilakukan oleh peneliti kali ini ialah
ditujukan kepada guru kelompok, karena guru kelompok sudah mengetahui
bagaimana perilaku siswa selama ini. Dengan cara bertatap muka langsung
(face to face) peneliti melakukan wawancara secara semi-terstruktur. Di mana
peneliti telah menyiapkan instrumen atau daftar pertanyaan wawancara dan
sangat dimungkinkan akan muncul pertanyaan lain jika dari pertanyaan yang
telah dibuat masih belum mendapatkan data yang lengkap. Dalam wawancara
semi struktur ini sudah termasuk ke dalam kategori in-dept interview, di mana
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur.
Penggunaan wawancara semi terstruktur ini peneliti mengajak pihak yang
diwawancara untuk berpendapat dengan ide-idenya sehingga lebih terbuka.
Alat yang digunakan untuk melakukan wawancara ialah rekaman audio dan

buku catatan.

H. Tehnik Analisis Data
Pengelolaan data setelah data dari seluruh responden atau sumber data
terkumpul disebut analisis data. Peneliti menggunakan analisis data kuantitatif

secara deskriptif dan menggunakan statistik parametik jika data tersebut yang
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diperoleh normal dan homogeny. Sedangkan jika data yang diperoleh tidak
normal dan homogen makan akan menggunakan tes non parametik.

Penelitian ini merupakan penelitian sampel di mana sampel yang
dijadikan sebagai subjek penelitian berjumlah 40 anak, dengan menggunakan
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan diberikan pretest-posttest.
Kemudian peneliti menyampaikan kesimpulan yang diberikan kepada populasi

penelitian. Adapun analisis data yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas yang
digunakan adalah One Sampel Kolmogorov-Smirnov, jadi data yang
dibandingkan adalah frekuensi kumulatif berdistribusi teoritik dengan
frekuensi kumulatif distribusi empirik.>® Jika signifikansi nilainya > 0,05
berarti data berdistribusi normal. Dan jika signifikansinya < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal. Maka hasil tersebut merupakan analisis non
parametrik dan uji normalitasnya hanya sebagai syarat. Uji normalitas ini

dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows.
2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi apakah

data antara dua kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau berbeda.

33 Imam Ghozali, Aplikasi Analsisi Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, cet ke-5 (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2011), 160.
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Hasil data ini merupakan salah satu syarat dalam uji hipotesis yaitu
Independent Sample T Test dan One Way ANOVA. Pengujian homogenitas ini
menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows. Apabila signifikansinya <
0,05 maka varian kelompok data tidak sama dan apabila nilai signifikansi >

0,05 maka varian kelompok data sama.
3) Uji hipotesis

Setelah uji prasyarat di atas terpenuhi selanjutnya peneliti akan
melakukan analisis data lanjutan. Analisis data lanjutan ialah analisis dari nilai
pretest posttest yang digunakan untuk mengetahui pengaruh keterampilan
menyimak siswa antara diberi perlakuan dan tidak diberi perlakuan. Analisis
statistik yang digunakan vyaitu statistik parametrik. Uji hipotesis untuk

penelitian ini dihitung menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows.

a. Ujit
Pada dasarnya Uji t digunakan untuk menguji perbedaan atau kesamaan dua
kondisi perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan menggunakan
prinsip membandingkan rata-rata (mean) kedua kelompok perlakuan
tersebut.®* Uji t (t-test) pada kasus ini digunakan untuk mengetahui apakah
media wayang berpengaruh terhadap keterampilan menyimak atau tidak.

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Langkah-

langkah pengujian sebagai berikut:

34 Sabana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) 168.
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1. Hipotesis penelitian

Ho = tidak ada pengaruh penggunaan media wayang kertas terhadap
keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.
H; = terdapat pengaruh penggunaan media wayang kertas terhadap

keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.
2. Menentukan t hitung (equal variance assumed) karena varian sama.

3. Menentukan t tabel, t tabel ini dapat dilihat pada tabel statistik pada
signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2.

Hasilnya dilihat di t tabel.
4. Kriteria pegujian

Apabila -t tabel <t hitung < t tabel maka Ho diterima,
Apabila -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Ho ditolak.

Berdasar signifikansinya:

Jika signifkansi > 0,05 maka Ho diterima dan jika signifikansi <0,05

maka Ho ditolak.

5. Setelah semua selesai yang selanjutnya yaitu membuat kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskipsi Lokasi Penelitian
1. Profiil Sekolah

Sebelum melaksanakan penelitian peneliti meakukan pengamatan
ketika mengantarkan surat izin penelitian guna mengetahui lebih dalam
bagaimana keadaan dan kondisi sekolah atau lembaga yang akan
digunakan untuk penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di RA Al-Huda Kedonglo yang terletak
di Jalan. Dr Sutomo Nomer 2 Dusun Kedonglo, Desa Cengkok,
Kecamatan Ngronggot, Kabupaten Nganjuk. Lembaga ini berdiri pada 01
Agustus 1980 di atas tanah seluas 432 m? di mana lembaga ini berada di
sebelah utara pondok Al-Hidayah, sebelah selatan perempatan jalan dusun
kedonglo, sebelah timur MI Al-Huda Kedonglo, sebelah barat perumahan
penduduk.

Lembaga RA Al-Huda Kedonglo memiliki satu kepala sekolah yaitu
ibu Sri Yuniati dan empat guru kelompok di mana masing-masing
kelompok dipegang oleh dua guru. Pada kelompok A ada Ibu Heni
Susilowati S.Pd., dan Ibu Khusnul Khotimah S.Pd. Sedangkan kelompok
B ada ibu Nurul Purwanti S.Pd., dan ibu Ika Fitria S.Pd. Jumlah siswi yang
terdapat di kelompok A yaitu 34 siswa dan kelompok B yang berjumlah

40 siswa.
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2. Susunan Personalia Sekolah
Jumlah pendidik yang ada di lembaga ini sebanyak 5 orang. Berikut

adalah tenaga pendidik yang ada di RA Al-Huda Kedonglo Cengkok

Ngronggot:
Tabel 4.1
Profil pendidik
No Nama/NIP L/P Pendidikan Jabatan NUPTK
1. | Sri Yuniati P SMKK Kepala 0924738640300042
RA
2. | Nurul Purwanti | P S1 PGMI Guru 45347606100033
3. | Ika Fitria P S1 Guru 893767668210032
MATEMATIKA
4. | Khusnul P S1 PGMI Guru 3347760662210133
Khotimah
5. | Heni P S1 PAI Guru 1736757658300052
Susilowati

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian quasi eksperimen yang
bertujuan untuk megetahui pengaruh media wayang kertas terhadap
keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 27 Februari — 6 Maret 2020 dengan jumlah
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subjek penelitian sebanyak 40 siswa. Di mana kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol masing-masing berjumlah 20 anak usia 5 sampai 6 tahun.

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan
melakukan obsevasi awal (pretest) pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Perlakuan observasi awal ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal anak terhadap keterampilan menyimak.
Observasi awal (pretest) ini dilakukan seperti kegiatan pembelajaran sehari-
hari di mana guru nanti akan menggunakan media wayang untuk melihat
keterampilan menyimak anak.

Setelah observasi awal (pretest) selesai langkah selanjutnya yaitu
memberikan perlakuan. Pemberian perlakuan ini dilakukan sebanyak 2 kali
pada kelompok eksperimen dengan menggunakan media wayang kertas
sedangkan untuk kelompok kontrol tidak menggunakan media wayang
kertas atau guru menjelaskan tanpa bantuan media.

Langkah selanjutnya atau langkah terakhir yaitu memberikan
observasi terakhir (posttest) pada kelompok eksperimen dan kelomok
kontrol. Hasil pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dibandingkan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
ada atau tidak pengaruh media wayang kertas. Hasil data-data tersebut
nantinya digunakan untuk menguji hipotesis.

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data melalui

deskripsi atau gambaran yang sudah terkumpul namun berbeda dengan
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kesimpulan. Data statistik yang berhubungan dengan hal menguraikan atau
memberi keterangan mengenai suatu data.®®
Berikut data hasil pretest dan posttest dari kelompok Bl sebagai

kelompok eksperimen dan B2 sebagai kelompok kontrol:
Tabel 4.2

Keterampilan Menyimak Anak (pretest)

Kelompok B1 Kelompok B2
Capaian akhir Capaian akhir
Nama Nama
Total Kriteria Total kriteria
Naufal 14 MB Zidni 15 BSH
Shifa A 14 MB Azka 16 BSH
Shafa 15 BSH Talitha 15 BSH
Shifa 15 BSH Javier 15 BSH
Faza habibi 16 BSH Saqi 19 BSH
Faza fauzan 16 BSH Lugman 16 BSH
Abhi 16 BSH Zidan 19 BSH
Rasya 19 BSH Maura 19 BSH
Hilya nafisa 15 BSH Alesa 21 BSH
Rival 18 BSH Adam catur | 18 BSH
Zakki 17 BSH Jihan 17 BSH
Bella 19 BSH Zahra 19 BSH

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta. 2017) 30.
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Kelompok B1 Kelompok B2
Capaian akhir Capaian akhir
Nama Nama
Total Kriteria Total kriteria
Haura 15 BSH Khasna 21 BSH
Hilya rahma 18 BSH Wahid 21 BSH
Qiya 16 BSH Rifkhan 21 BSH
Fira 18 BSH Bari’ 18 BSH
Bryan 14 MB Hamid 14 MB
Sila 18 BSH Putri 18 BSH
Adam arifin 19 BSH Mabhira 21 BSH
Aciq 17 BSH Akhsan 21 BSH
Tabel 4.3

Keterampilan Menyimak Anak (posttest)

Kelompok B1 Kelompok B2
Capaian akhir Capaian akhir
Nama Nama
Total Kriteria Total kriteria
Naufal 21 BSH Zidni 16 BSH
Shifa A 21 BSH Azka 17 BSH
Shafa 20 BSH Talitha 16 BSH
Shifa 20 BSH Javier 16 BSH
Faza habibi 23 BSB Saqi 20 BSH
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Kelompok B1 Kelompok B2
Capaian akhir Capaian akhir
Nama Nama
Total Kriteria Total kriteria
Faza fauzan 23 BSB Lugman 17 BSH
Abhi 26 BSB Zidan 20 BSH
Rasya 24 BSB Maura 20 BSH
Hilya nafisa 26 BSB Alesa 22 BSB
Rival 20 BSH Adam catur | 19 BSH
Zakki 23 BSB Jihan 18 BSH
Bella 21 BSH Zahra 20 BSH
Haura 22 BSB Khasna 22 BSB
Hilya rahma 23 BSB Wahid 22 BSB
Qiya 25 BSB Rifkhan 22 BSB
Fira 24 BSB Bari’ 19 BSH
Bryan 20 BSH Hamid 15 BSH
Sila 20 BSH Putri 19 BSH
Adam arifin 23 BSB Mahira 22 BSB
Aciq 24 BSB Akhsan 22 BSB
Tabel 4.4

Data deskriptif keterampilan menyimak
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Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 20 14 19 16.45 1.731
Pretest Kontrol 20 14 21 18.20 2.397
Posttest Eksperimen 20 20 26 22.45 2.012
Posttest Kontrol 20 15 22 19.20 2.397
Valid N (listwise) 20

Dari tabel dapat diketahui jumlah siswa pada pretest eksperimen
adalah 20 dengan nilai minimum 14, maksimum 19 dengan rata-rata 16,45
dan standart deviasinya 1.731. Jumlah siswa pada pretest kontrol adalah 20
dengan nilai minimum 14, nilai maksimum 21 dengan rata-rata 18,20 dan
standart deviasinya 2.397. Jumlah siswa pada posttest eksperimen adalah 20
dengan nilai minimum 20, nilai maksimum 26 dengan rata-rata 22,45 dan
standart deviasinya 2.012. Jumlah siswa pada posttest kontrol adalah 20
dengan nilai minimum 15, nilai maksimum 22 dengan rata-rata 19,20 dan

standart deviasinya 2.397.

C. Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas

Uji validitas pada instrumen pengaruh media wayang Kkertas
terhadap keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk,
sebelumnya pada setiap item pernyataan dan indikator observasi
divalidasikan melalui konsultasi dengan ahlinya. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa instrumen pengaruh media wayang kertas terhadap

keterampilan menyimak adalah valid karena sudah diuji oleh ahlinya.
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D. Uji Analisis Data

1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika signifikan hasil uji nilainya > 0,05
berarti data berdistribusi normal. Sebaliknya jika taraf signifikansinya <
0,05 maka distribusi tidak normal. Namun jika tidak ada hasil normalitasnya
maka hasil tersebut merupakan analisis non parametrik dan uji
normalitasnya hanya sebagai syarat. Pengujian normalitas menggunakan
One Sample Kolmogorov Smirnov pada komputer SPSS 16.0 for windows.

Dan berikut adalah hasil perhitungannya:
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Tabel 4.5

Output Uji normalitas (pretest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
[Pretes kelompok eksperimen .165 20 .159 911 20 .067
kelompok kontrol 179 20 .094 .892 20 .029

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pretest dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi untuk kelompok eksperimen sebesar 0,159 dan untuk kelompok
kontrol 0,094 di mana nilai signifikansi dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol lebih dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.
Tabel 4.6

Output Uji normalitas (posttest)

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
|Posttest kelompok eksperimen .164 20 161 .905 20 .051
kelompok kontrol 179 20 .094 .892 20 .029

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan hasil uji normalitas posttest dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi untuk kelompok eksperimen sebesar 0,161 dan untuk kelompok

kontrol 0,094 di mana nilai signifikansi dari kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian populasi

apakah data antara dua kelompok tersebut memiliki varian yang sama atau

berbeda. Dan di bawah ini adalah hasil perhitungannya.

Output Uji Homogenitas (Pretest)

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Tabel 4.7

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

2.338

38

135

Dari hasil uji homogenitas pretest di atas dapat dilihat nilai

signifikansinya 0,135 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians

dinyatakan homogen.
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Tabel 4.8

Output Uji Homogenitas (Posttest)

Test of Homogeneity of Variances

Hasil

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.689 1 38 412

Dari hasil uji homogenitas posttest di atas dapat dilihat nilai
signifikansinya 0,412 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa varians
dinyatakan homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab rumusan masalah apakah
media wayang kertas berpengaruh terhadap keterampilan menyimak dan
apakah ada perbedaan keterampilan menyimak yang diajar dengan
menggunakan media wayang kertas dan yang tidak menggunakan media

wayang kertas.

a. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh media wayang kertas terhadap
keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk. Hasil

pengujian hipotesis dengan menggunakan program SPSS adalah:

Tabel 4.9
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Output Uji Independent T.Test (Pretest)

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean |std. Error|__Difference
F Sig. T df |tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
Hasil Equal
variances 2.338 135 » 647 38| .012 -1.750 .661( -3.089| -.411
assumed '
Equal
variances not 2 647 34.580| .012 -1.750 .661] -3.093| -.407
assumed '

Berdasarkan dari hasil uji independent t-test hasil pretest dapat diketahui

bahwa nilai thiwng -2,647 (equal variences assumed). Untuk tiane dapat dilihat

pada tabel statistik pada signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan

derajat kebebasan (df) n-2 atau 40 — 2 = 38, jadi hasil yang diperoleh untuk

traner Sebesar -2,024 (lihat pada twbe statistik). Jadi, kesimpulan yang

diperoleh yaitu —thitung < -tavel (-2,647 < -2,024) dan signifikansi < 0,05

(0,012 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada

perbedaan pada nilai pretest kelompok eksperimen dengan kelompok

kontrol. Selain itu dapat dilihat bahwa nilai “mean difference” adalah

sebesar -1,750. Nilai ini menunjukkan adanya selisih rata-rata kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol pada pretest yaitu 16,45-18,20 = -1,750
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dan selisih perbedaan tersebut adalah -3,089 sampai -4,11 (95% confidence

interval off difference lower upper).
Tabel 4.10

Output Uji Independent T.Test (Posttest)

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean |Std. Error Difference
F Sig. T df |tailed) |Difference|Difference| Lower | Upper
Hasil Equal
variances .689 41214.643 38| .000 3.250 .700| 1.833| 4.667
assumed
Equal
variances not 4.643|36.893| .000 3.250 .700| 1.832| 4.668
assumed

Berdasarkan dari hasil uji independent t-test hasil posttest dapat diketahui
bahwa nilai thiung 4,643 (equal variences assumed). Untuk taner dapat dilihat
pada tabel statistik pada signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan
derajat kebebasan (df) n-2 atau 40 — 2 = 38, jadi hasil yang diperoleh untuk
tranel Sebesar -2,024 (lihat pada twanel Statistik). Jadi, kesimpulan yang
diperoleh yaitu thitung > tranel (4,643 > -2,024) dan signifikansi < 0,05(0,000 <

0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pada
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nilai posttest kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Selain itu
dapat dilihat bahwa nilai “mean difference” adalah sebesar 3,250. Nilai ini
menunjukkan selisih rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
pada posttest yaitu 22,45 - 19,20 = 3,250 dan selisih perbedaan tersebut

adalah 1.833 sampai 4.667 (95% confidence interval off difference lower

upper).

E. Pengaruh Media Wayang Kertas Terhadap Keterampilan Menyimak

Peningkatan keterampilan menyimak salah satunya ialah
menggunakan media pembelajaran saat proses belajar mengajar. Media yang
dapat digunakan contohnya yaitu media wayang kertas. Keterampilan
menyimak di kelompok B RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk masih kurang
baik. Hal ini dilihat dari observasi ketika memberikan surat izin dan
wawancara yang dilakukan. Di mana guru menjelaskan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam hal menyimak penjelasan guru maupun
menyimak cerita sehingga ketika mengerjakan soal dan menjawab pertanyaan
anak-anak masih harus diberikan pijakan agar bisa mengingat dan menjawab
pertanyaan yang diberikan. Hal ini terjadi lantaran pembelajaran yang
dilakukan kurang menarik dan kurangnya media pembelajaran yang
digunakan. Berdasarkan keterangan dari guru kelompok B ketika melakukan
proses pembelajaran yang mengharuskan siswa menyimak guru hanya
menggunakan buku LKS siswa selebihnya hanya penjelasan verbal tanpa ada

media penunjang yang digunakan.
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Dari masalah di atas peneliti melakukan observasi awal (pretest)
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perlakuan observasi
awal ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal anak terhadap
keterampilan menyimak. Setelah observasi awal (pretest) selesai langkah
selanjutnya yaitu memberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan
media wayang. Pemberian treatment ini dilakukan sebanyak 2 kali pada
kelompok eksperimen dengan menggunakan media wayang Kkertas.
Sedangkan untuk kelompok kontrol tidak menggunakan media wayang
kertas atau guru menjelaskan tanpa bantuan media. Langkah selanjutnya
atau langkah terakhir yaitu memberikan observasi terakhir (posttest) pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pretest dan posttest
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidak pengaruh.

Setelah melakukan pretest, treatment, dan posttest di atas peneliti
menghitung data hasil observasi. Sebelum melakukan perhitungan pada
hipotesis sebelumnya peneliti melakukan uji prasyarat terlebih dahulu yaitu
uji normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian normalitas pretest pada
kelompok eksperimen adalah 0,159 dan untuk kelompok kontrol adalah
0,094. Sedangkan pengujian normalitas posttest pada kelompok eksperimen
adalah 0,161 dan untuk kelompok kontrol adalah 0,094. Karena nilai
signifikansi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol > 0,05 maka hasil
observasi kedua kelas tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Setelah data

dinyatakan normal selanjutnya ialah uji homogenitas. Hasil dari pengujian
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homogenitas diperoleh nilai sig. 0,135 (pretest) dan sig. 0,412 (posttest).
Karena nilai sig. > 0,05 maka hasil dari uji homogenitas dinyatakan
homogen.

Setelah uji prasayarat selesai dengan hasil normal dan homogen,
maka selanjutnya ialah uji hipotesis. Uji hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji beda (independent sample t-test) yang hasil pengujiannya
menunjukkan bahwa pada pretest nilai thiung -2,647 (equal variences
assumed). Untuk twnel dilinat pada tabel statistik pada signifikansi 0,05:2 =
0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 40 — 2 = 38, jadi
hasil yang diperoleh untuk tanel Sebesar -2,024 (lihat pada tiaber Statistik). Jadi
kesimpulan yang diperoleh yaitu —thiung < -ttavel (-2,647 < -2,024) dan
signifikansi < 0,05 (0,012 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan pada nilai pretest kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Sedangkan pada posttest Berdasarkan dari hasil analisis
uji independent t-test hasil posttest dapat diketahui bahwa nilai thitung 4,643
(equal variences assumed). Untuk tiwne dilihat pada tabel statistik pada
signifikansi 0,05:2 = 0,025 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-2
atau 40 — 2 = 38, jadi hasil yang diperoleh untuk tine Sebesar -2,024 (lihat
pada tinel Statistik). Jadi, kesimpulan yang diperoleh yaitu thitung > travel (4,643
> -2,024) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan pada nilai posttest kelompok eksperimen

dengan kelompok kontrol.
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Dari hasil pengujian independent sample t-test data pretest dan
posttest menunjukkan bahwa Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan keterampilan menyimak dengan yang menggunakan
media wayang kertas dan tidak menggunakan media wayang kertas pada
pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hal yang
membawa keterampilan menyimak menggunakan media wayang kertas
memiliki rerata dan peningkatan tinggi dibandingkan keterampilan
menyimak yang tidak menggunakan media wayang kertas ialah pada saat
menggunakan media wayang kertas membuat siswa tertarik dan aktif dalam

pembelajaran.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan penjelasan mengenai pengaruh media wayang kertas
terhadap keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Keterampilan menyimak kelompok B di RA Al-huda Kedonglo Nganjuk
sebelum diberikan perlakuan masih rendah dan kurang baik. Hal ini
dibuktikan dengan hasil rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar

16,45 dan pada kelompok kontrol sebesar 18,20.

2. Keterampilan menyimak kelompok B di RA Al-huda Kedonglo Nganjuk
setelah diberikan perlakuan terbilang baik dan ada peningkatan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar
22,45 dan pada kelompok kontrol sebesar 19,20. Ada peningkatan dari

sebelum diberikan perlakuan.

3. Penggunaan media wyang kertas berpengaruh terhadap keterampilan
menyimak kelompok B di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk. Hal ini
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata kelompok eksperimen dari
16,45 menjadi 22,45. Bisa dilihat juga hasil pada”mean difference”
adalah sebesar 3,250. Nilai ini menunjukkan selisih rata-rata kelopok
eksperimen kontrol pada posttest yaitu 22,45-19,20 = 3,250 dan selisih
perbedaan tersebut adalah 1.833 sampai 4.667 (95% confidence interval

off difference lower upper). Dan berdasarkan analisis data diketahui
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bahwa nilai sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan H; diterima.
Maka dari itu dapat dinyatakan bahwa media wayang kertas berpengaruh

terhadap keterampilan menyimak di RA Al-Huda Kedonglo Nganjuk.

B. Saran

1. Kepada seluruh pendidik tingkat Pendidikan Anak Usia Dini diharapkan
memiliki pemahaman mengenai media pembelajaran inovatif yang bisa
digunakan dalam peningkatan keterampilan menyimak dan mampu

mengoptimalkannya.

2. Dari hasil penelitian yang mengalami peningkatan diharapkan pendidik
bisa kreatif dan inovatif dalam mengelola media wayang kertas menjadi
berbagai bentuk yang variatif dan menarik. Selain itu pendidik juga bisa
menggunakan bantuan suara yang dibuat-buat dan wajah yang ekspresif

sehingga anak menjadi lebih tertarik.

3. Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi sumber
ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan juga
bagi peneliti yang akan membahas judul yang sama dan diharapkan pula

dapat melengkapi kekurangan peneliti dalam penelitian ini.
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